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MOTTO 

ىَا مِصْلّحِيْنَ 
ِ
وْل
َ
ا مٍ وَّ

ْ
لِرٰى ةّظِل

ْ
كَ لّيِىْلّكَ ال انَ رَةُّ

َ
 وَمَا ك

“Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara dzalim, selama 

penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Hud [11]: 32).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), 234. 
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A. Konsonan 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

يا  a/i/u ا ا اي 

ةت ةت   b ب ب 

دذ دذ   t خ خ 

سش سش   th ز ز 

جج جج   j ج ج 

حح حح  ḥ ح ح   

دذ دذ   kh خ خ 

جد جد   d د د 

اذ اذ   dh ذ ذ 

 r ز ز ز ز

 z ش ش ش ش

اس اس   s س س 

اش اش   sh ش ش 

اص اص  ṣ ص ص   

اض اض  ḍ ض ض   

ṭ ط ط ط ط  

ẓ ظ ظ ظ ظ  

عع ععع   (ayn)„ ع ع 

ػؼ ػؽؼ  غ  غ   gh 

اف افف   f ؾ ؾ 

ال امل   q ق ق 



 
 

x 

  

 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (mad) caranya dengan menuliskan 

coretan horizontal (macron) di atas huruf ȃ ȋ ,(ا)  ȗ ,(ا ي)   Seluruh nama Arab serta .(ا ٚ) 

istilah teknis yang berbahasa Arab wajib ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia. 

Disamping itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa asing juga harus dicetak miring. 

Karenanya, kata dan istilah Arab tertimpa dua ketentuan tersebut yaitu transliterasi dan 

cetak miring, sedangkan istilah asing selain bahasa Arab dicetak miring. Namun untuk 

nama diri, nama lokasi dan kata Arab yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia 

cukup ditransliterasi saja.
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2 Tim Penyusun, Pedoman penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2023), 12. 

او او   k ن ن 

ٌُ  ٌُ  l ي ي 

ُِ  ُِ  َ َ m 

ٔٓ  ٔٓ  ْ ْ n 

ٚ ٚ ٚ ٚ w 

٘ٗ  ٘ٙٗ  ٘ٗ , حِ  h ج,ٖ 

ًٌ  ًٌٍ  y ي ي 
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ABSTRAK 

Adam Januar Rizky, 2025: “Faktor Kehancuran Negeri dalam Al-Qur‟an (Studi Kitab 

Tafsir Al-Maraghi)”. 

Kata Kunci: Faktor Kehancuran Negeri, Tafsir Al-Maraghi. 

 Salah satu pembahasan dalam al-Qur‟an yaitu mengenai kehancuran sebuah 

negeri. kehancuran negeri merupakan suatu keniscayaan bahwa hal itu terjadi. Namun 

manusia tidak tahu kapan terjadinya suatu kehancuran, hal tersebut sudah menjadi 

sunnatullah dan rahasia Allah Swt. Allah hanya mengingatkan melalui kitab sucinya. 

Seperti yang telah terjadi pada zaman dahulu bahwa terdapat suatu negeri yang 

dihancurkan bahkan dibinasakan karena keengganan mereka untuk patuh dan taat 

kepada para utusan Allah Swt. Dari ulah perilaku manusialah sebuah kehancuran dapat 

terjadi. Seperti perbuatan-perbuatan amoral atau penyimpangan-penyimpangn sosial 

lainnya yang membudaya.  

Adapun Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana faktor 

kehancuran negeri dalam al-Qur‟an perspektif al-Maraghi? 2) Bagaimana relevansi 

indikasi perilaku faktor kehancuran negeri dalam al-Qur‟an di era sekarang? Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan faktor kehancuran negeri dalam al-

Qur‟an. 2) Untuk mengetahui relevansi indikasi perilaku faktor kehancuran negeri 

dalam al-Qur‟an di era sekarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat 

deskriptif dengan data yang telah dikumpulkan berupa kata-kata sehingga tidak ada 

penekanan pada angka. Untuk memperoleh data yang lengkap, terarah dan mendapatkan 

hasil yang optimal, maka penulis menggunakan metode library research atau studi 

kepustakaan yaitu studi penelaahan dengan mengumpulkan data-data berupa kitab atau 

buku-buku, jurnal, artikel dan literatur lainnya yang berkaitan dengan pembahasan yang 

sedang diteliti. Sedangkan untuk teknik analisis yaitu menggunakan deskriptif-analitis 

yaitu menguraikan data secara urut dan benar dari hasil yang telah ditemukan dalam 

penelitian ini, lalu mendeskripsikan pembahasan yang terdapat dalam data yang telah 

dikumpulkan 

Hasil dari penelitian ini adalah banyak ayat al-Qur‟an mengenai kehancuran 

sebuah negeri dan beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Dalam kitab 

tafsir al-Maraghi Dapat dipahami bahwa kehancuran suatu negeri diartikan dalam dua 

makna yaitu, pertama berarti musnahnya populasi masyarakat disebabkan azab yang 

diturunkan sebagai balasan atas kedurhakaan mereka terhadap utusan Allah Swt. yang 

terjadi pada kaum-kaum terdahulu seperti fir‟aun dan pengikutnya, kaum tsamud, 

sodom, saba‟ dan lain-lain. Kedua, dapat dimaknai sebagai fase jatuhnya daulat suatu 

bangsa di negeri tersebut sebagai bagian dari ciri entitas peradaban suatu masyarakat, 

seperti berakhirnya kekuasaan masyarakat kafir Makkah setelah ditaklukkan oleh 

pasukan muslim pada zaman nabi Muhammad Saw. Faktor yang menyebabkan sebuah 

negeri tersebut hancur dalam al-Qur‟an berawal dari perbuatan penduduk negeri 

tersebut yang mengingkari utusan Allah serta perilaku yang menyimpang. Al-Qur‟an 

menyebutkan beberapa faktor diantaranya perilaku kadzab, fasiq, kufur dan perilaku 

dzalim terhadap utusan Allah. Adapun relevansi dari faktor kehancuran negeri dalam al-

Qur‟an di era sekarang dapat dilihat dari indikasi perilaku berupa: Maraknya kasus 

korupsi dan sikap mewah para penguasa negeri, buruknya moral dan akhlak masyarakat, 

dan sikap perilaku konsumerisme dan hedonisme masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Al-Qur‟an yang turun sejak 14 abad silam sekaligus sebagai kitab suci bagi 

ummat Islam merupakan petunjuk bagi kehidupan seluruh manusia dari masa 

dahulu hingga masa kini. Sebagai mukjizat terbesar bagi nabi Muhammad Saw. 

untuk kaum muslimin, al-Qur‟an menjadi pedoman, sumber motivasi atau 

semangat dorongan untuk mencapai tujuan hidup, sumber inspirasi, sumber 

keimanan, sumber hukum dan nilai-nilai dalam segala tempat dan waktu adalah 

kitab suci yang terbuka untuk dipahami, dita‟wilkan dan ditafsirkan dalam 

perspektif dan tema-tema kehidupan manusia.
1
 Dengan membaca dan 

memahami serta menafsirkan setiap ayat-ayatnya, maka segala persoalan 

kemanusiaan di berbagai segi kehidupan, baik masalah kejiwaan, ekonomi, 

sosial, politik dan berbagai bidang lainnya akan dijawab olehnya. 

Terdapat banyak aspek yang melingkupi di dalam al-Qur‟an serta 

kandungan yang universal yang dimilikinya, tidak hanya menerangkan mengenai 

persoalan-persoalan ibadah, seperti yang telah disebutkan di atas hingga 

berbagai disiplin ilmu dan terkait isyarat-isyarat ilmiah juga diterangkan 

olehnya. Semuanya itu menjadi bagian dari kemukjizatan kitab suci ini.
2
 Salah 

satu yang menjadi perhatian adalah ketika menerangkan persoalan mengenai 

aspek kemanusiaan, sosial dan kemasyarakatan dalam kisah-kisah kaum atau 

bangsa di suatu negeri terdahulu.  

                                                   
1 Mawardi Abdullah, Ulumul Qur‟an (Jember: STAIN Jember Press, 2010), 165. 
2 Ali Akbar, “Kontribusi Teori Ilmiah Terhadap Penafsiran”, Jurnal Ushuluddin, Vol 23, No. 1 

(2015), 36. 
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Diterangkan bahwa kaum atau bangsa di suatu negeri terdahulu tersebut ada 

yang bernasib baik dan beruntung mendapatkan kebahagiaan dalam 

kehidupannya, membentuk masyarakat yang adil dan makmur serta mendapat 

keridhoan Allah Swt. dikarenakan mereka menerima dengan baik ajaran yang 

disampaikan para utusanNya. Negeri yang seperti itu adalah negeri yang 

didalamnya dihuni oleh bangsa atau kaum yang patuh dan taat terhadap ajaran 

yang dibawa oleh para rasul Allah, seperti para pengikut para nabi Allah.  

Sebaliknya ada juga di antara mereka yang ditimpa kebinasaan, kehancuran, 

kesengsaraan dan kemurkaan Allah Swt. Hal itu disebabkan karena penolakan 

mereka terhadap ajaran yang disampaikan oleh utusan Allah serta keingkaran 

dan kakafiran mereka kepada Allah Swt. Seperti kaum Nabi Nuh, kaum Nabi 

Hud, kaum Nabi Shaleh, kaum Nabi Luth, kaum Nabi Syu‟aib, Ashab al-Tsabt, 

Ashab al-Rass, Ashab al-Ukhdud, Ashab al-Qaryah, kaum Tubba‟, kaum saba‟ 

dan masyarakat Quraisy pada zaman Nabi Muhammad Saw. Maksud utama dari 

kisah-kisah tersebut adalah agar manusia mengambil pelajaran darinya, 

kemudian mempraktekannya untuk menjamin kesejahteraan hidupnya di dunia 

maupun di akhirat.
3
 

Dalam hal ini, kehancuran suatu bangsa atau negeri menjadi pembahasan 

dalam al-Qur‟an. Hal tersebut termaktub dalam nash al-Qur‟an surat al-Isra‟ ayat 

16. 

رَدْنَا  وَاّذَا  
َ
نْ  ا

َ
مَرْنَا كَرْيَثً  نُّىْلّكَ  ا

َ
يْىَا فَحَقَّ  فّيْىَا فَفَسَلِيْا مِتْرَفّيْىَا ا

َ
  عَل

ِ
لَيْل

ْ
رْنٰىَا ال  ١٦ حَدْمّيْرًا فَدَمَّ

                                                   
3  Muhammad Yasir dan Ade Jamaluddin, Studi al-Qur‟an (Pekanbaru: CV. Asa Riau, 2016), 20. 
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Artinya: Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 

(supaya mentaati Allah), tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 

negeri itu. Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan 

(ketetapan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-

hancurnya. (QS. al-Isra‟ [17]: 16).
4
 

 

 Tentu ada sebab Allah menghancurkan negeri atau kaum maupun bangsa, 

dalam ayat di atas terdapat isyarat yang sangat jelas bahwa yang menjadi 

pencetus atau dalang dari kerusakan dan kehancuran adalah sikap fasiq atau 

durhakanya orang-orang yang hidup berkemewahan. Mereka berasal dari 

kalangan orang yang berkuasa dan memiliki kekayaan (elite) di sebuah negeri 

yang dengan otoritas di tangan membuat kedzaliman anti risalah atau 

mengabaikan tuntunan Tuhan. Sesuai dengan hal tersebut, apabila dalam suatu 

negeri terdapat penguasa yang hidup bermewah-mewah dan suka berfoya-foya, 

maka hal ini menjadikan mereka melupakan kewajiban dan tugas-tugas serta 

mengabaikan hak-hak terhadap orang lain yang ada di bawahnya. Hal ini dapat 

merenggangkan hubungan antar masyarakat dan mengakibatkan timbulnya 

kecemburuan sosial sehingga timbul perselisihan dan pertikaian yang dapat 

melemahkan sendi-sendi bangunan masyarakat apabila para penguasa yang 

hidup berkemewahan tersebut membiarkan mereka hidup dalam kemiskinan. 

Yang pada akhirnya meruntuhkan sistem dan aturan yang diterapkan oleh para 

penguasa tersebut. Ketika itulah akan hancur dan runtuh masyarakat atau negeri 

tersebut.
5
 Ahmad Musthafa al-Maraghi mengatakan bahwa bermewah-mewahan 

dalam ayat tersebut disebut secara khusus, karena biasanya merekalah yang 

                                                   
4
 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), 283. 
5 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), Vol. 7, 51. 
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menjadi panutan orang lain. Sedangkan rakyat jelata, dan orang-orang lain pada 

umumnya, mengikuti apa yang mereka perbuat. Dan orang-orang yang hidup 

berkemewahan tersebut yang lebih cepat dan mudah melakukan kejahatan-

kejahatan dan lebih mampu memperoleh jalan kemaksiatan.
6
 

 Dalam konteks adanya manusia yang dzalim dan pembuat kerusakan 

sebagai pencetus hancurnya sebuah negeri, Allah mengharapkan adanya 

kalangan atau pihak yang dapat mencegah perilaku buruk tersebut, namun dalam 

masa tertentu upaya orang-orang baik yang diharapkan tidak selamanya berhasil, 

di samping mereka sedikit yang selamat dari bencana yang ditimpakan Allah, 

kekuasaanpun lebih besar di tangan orang yang jahat, yang pada akhirnya 

kehancuran tak terelakkan.
7
 Allah berfirman: 

 
ً
ا كَلّيْل

َّ
رْضّ اّل

َ
ا
ْ
فَسَادّ فّى ال

ْ
نْىَيْنَ غَنّ ال ثٍ يَّ يْا ةَلّيَّ

ِ
ول
ِ
مْ ا
ِ
لِرِوْنّ مّنْ كَتْلّك

ْ
انَ مّنَ ال

َ
ا ك

َ
يْل
َ
حْنَا مّنْىِمْ ۚ فَل جَ

ْ
ن
َ
نْ ا  ا مَِّّّ

حْ 
ِ
مِيْا مَا  ا

َ
ذّينَْ ظَل

َّ
انِيْا مِجرّْمّيْنَ وَاحَّتَعَ ال

َ
 ١١٦رّفِيْا فّيْهّ وَك

Artinya: Maka mengapa tidak ada dari ummat-ummat yang sebelum kamu 

orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada 

(mengerjakan) kerusakan dimuka bumi, kecuali sebagian kecil di antara 

orang-orang yang telah kami selamatkan di antara mereka, dan orang-

orang dzalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada 

pada mereka dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. (QS. Hud 

[11]: 116)
8
 

 

 Al-Qur‟an menjelaskan beberapa kehancuran sebuah kaum atau masyarakat, 

bangsa maupun suatu negeri, dan itu semua tidak dapat lepas dari segi-segi 

kemanusiaan yaitu atas perbuatan atau ulah perilaku manusia. Ditemukan 

                                                   
6
 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar (Semarang: Toha 

Putra. 1996), juz 15, 43. 
7 Daniel Djuned, Antropologi al-Qur‟an (Jakarta: Erlangga, 2011), 170. 
8 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 234. 
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banyak ayat yang berbicara tentang kerusakan atau kehancuran yang diakibatkan 

oleh ulah perilaku manusia. Hal tersebut sesuai dalam firman Allah:  

ىِ 
َّ
ػَل
َ
يْا ل

ِ
ذّيْ غَمّل

َّ
يْدّى النَّاسّ لّيِذّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَحْرّ ةّمَا ك

ْ
بَرِّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
 ٤١مْ يَرْجّػِيْنَ ظَىَرَ ال

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan (ulah) manusia, supaya Allah membuat mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali kejalan yang benar. (QS. Ar-Rum [30]: 41)
9
 

 

 Terdapat beberapa kata dalam al-Qur‟an mengenai istilah kehancuran. 

Seperti ahlaka yang memiliki arti mati atau membinasakan. Al-Maraghi 

mengartikan ahlaka sama dengan yadhi‟u yaitu hilang.
10

 Kemudian dammara 

yang memiliki arti menghancurkan. Al-Maraghi memaknai kata dammara yaitu 

penghancuran dengan dihancurkan bahkan dimusnahkannya sama sekali tanpa 

seorangpun yang tersisa selain bekas-bekasnya.
11

 Hal yang sama oleh az-Zuhaili 

memaknai dammara dengan menghancurkan penduduk dan kotanya.
12

  

 Kemudian fasada, mayoritas mufassir mengartikan lafadz fasada sebagai 

kerusakan yang terjadi pada alam, atau lingkungan. Dikatakan fasada, fasaadan, 

fusuudun artinya ia telah rusak, afsada ghairuhu artinya telah merusak yang 

lainnya.
13

 Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa fasada adalah kerusakan 

alam yang disebabkan oleh peperangan, berbagai kekacauan, yang dilandasi oleh 

perilaku manusia yang dzalim, serakah, perbuatan yang diharamkan, kurang 

adanya kontrol diri dan mengesampingkan urusan agama yang mengakibatkan 

                                                   
9 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 408. 
10 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar, juz 1, 109. 
11 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar, juz 15, 36. 
12

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Jakarta: Gema 

Insani, 2014), 158. 
13 Raghib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat fi al-fadz al-Qur‟an (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 

636. 
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merosotnya kehidupan dan timbulnya dekadensi akhlak, juga tersiarnya 

kebodohan atau tidak adanya pemikiran yang benar.
14

 Dari beberapa term 

tersebut menunjukkan bahwa kesemuanya itu memiliki keserupaan makna yaitu 

kehancuran, kebinasaan atau kerusakan sesuai dengan konteks yang dibicarakan 

dalam ayat al-Qur‟an. 

 Bila diperhatikan bahwa ayat-ayat al-Qur‟an mengenai kehancuran negeri 

berkaitan erat dengan kedurhakaan yang dilakukan oleh penduduk negeri 

tersebut, baik itu penentangan dan keengganan patuh pada ajaran dan peringatan 

yang telah disampaikan oleh para utusan Allah, sikap dusta, dzalim, kufur, hidup 

bermewah-mewahan dan bahkan kerusakan moral lainnya. Sejarah mencatat 

bahwa kehancuran suatu negeri diakibatkan oleh kefasikan para pemimpin suatu 

negeri tersebut maupun kefasikan para penduduknya. Sebab kehancuran suatu 

negeri yang paling dominan adalah sisi mental dan moral yang melahirkan 

penyimpangan perilaku masyarakatnya yang telah membudaya. 

 Oleh karenanya, upaya untuk membangun kembali sebuah masyarakat atau 

bangsa, seharusnya bukan diarahkan kepada pembangunan fisik-material. Yang 

harus dibangun dan diperbaiki lebih dahulu adalah sikap mental dan perilaku 

sosial. Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Khaldun bahwa kejayaan dan kehancuran 

suatu negeri ditentukan oleh perilaku dan pola kehidupan masyarakat di negeri 

itu sendiri.
15

 Begitupun juga dengan Wahbah az-Zuhaili menjelaskan kejayaan 

dan kehancuran suatu negeri bergantung bagaimana masyarakatnya dapat 

                                                   
14 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar, juz 1, 55. 
15 Kandiri, “Ibnu Khaldun Pencetus Teori Siklus”, Jurnal Lisan al-Hal, Vol. 6, No. 2 (2014), 

263. 
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menerapkan nilai-nilai agama dalam menjalani pola kehidupan sehari-hari.
16

 

 Seiring perkembangan zaman dalam arus modernisasi dan globalisasi yang 

penuh tantangan ini, berbagai fenomena kerusakan moral atau akhlak terjadi di 

tengah masyarakat kita. Akhir-akhir ini banyak dijumpai di berbagai bangsa 

terjangkit berbagai krisis dalam segala bidang baik aspek ekonomi, sosial, 

budaya, moralitas, politik dan lain-lain, yang pada hakikatnya adalah berawal 

dari krisis akhlak. Maraknya pergaulan bebas, penyalahgunakan narkoba, 

perilaku asusila serta penyakit lainnya yang itu semua disebabkan karena 

merosotnya moral dan akhlak manusia.
17

  

 Bukti nyata dari adanya degradasi akhlak adalah fenomena bermewah-

mewahan misalnya, banyak kita lihat dalam berbagai aspek kehidupan sikap 

materialistis yang sangat tinggi melanda banyak kalangan. tidak heran mereka 

menghalalkan segala cara untuk memiliki harta dan menggunakan harta, seperti 

banyaknya kasus korupsi yang masih menjadi penyakit bagi kalangan elit 

pemegang kekuasaan, Korupsi jelas hubungannya dengan harta dan jabatan yang 

disalah gunakan dan tentu hal ini disebabkan salah satunya karena pola hidup 

yang bermewah-mewahan, kufur nikmat yang telah diberikan, dan juga 

menggambarkan bahwa dzalim terhadap wewenangnya. Perbuatan yang 

demikian dapat menganggu stabilitas kehidupan suatu negeri dan kemakmuran 

masyarakatnya. Perilaku yang ditunjukkan masyarakat tersebut memberikan 

gambaran betapa parahnya kemerosotan akhlak yang terjadi saat ini. 

 Menghadapi permasalahan yang terus terjadi dalam negeri seperti semakin 

                                                   
16 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.  196. 
17 Muchlas Samani, Menggagas Pendidikan Bermakna (Surabaya: Sic, 2007), 99. 
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menurunnya kualitas sumber daya baik manusia maupun alamnya karena 

kemunduran kualitas yang merujuk pada kerusakan moral, sosial dan kerusakan 

alamnya, tentu jika dibiarkan terus akan berakibat pada kehancuran dan 

kebinasaan khususnya penduduk suatu negeri itu sendiri. Sebagaimana 

mayoritas ayat-ayat kehancuran yang telah menyinggung mengenai kisah-kisah 

ummat terdahulu maupun larangan berbuat kerusakan, secara jelas memberikan 

peringatan, janji, ancaman dan bukti nyata akibat kebinasaan yang ditimpakan 

pada individu maupun penduduk suatu negeri secara umum. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya menjaga diri dari hal-hal yang dapat menjadi 

faktor penyebab pembinasaan Allah Swt. 

 Dari uraian di atas, dapat diketahui bagaimana kemudian penulis memiliki 

keinginan untuk mengkaji lebih dalam mengenai sebuah kehancuran negeri 

dalam al-Qur‟an dan berbagai hal yang mengakibatkan hal tersebut terjadi. Oleh 

karena itu penulis mencoba untuk menjelaskan hal tersebut dalam skripsi ini. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan kajian kitab tafsir seorang tokoh mufasir 

kontemporer yaitu Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsirnya, tafsir al-

Maraghi sebagai pokok bahasan kajian dalam skripsi ini, maka dibuatlah 

penelitian skripsi ini dengan judul “Faktor Kehancuran Negeri Dalam Al-Qur‟an 

(Studi Kitab Tafsir Al-Maraghi). Berdasarkan hal tersebut, tulisan ini berusaha 

dan menarik kiranya untuk melihat lebih dalam lagi ulasan mengenai 

kehancuran negeri dalam al-Qur‟an serta faktor penyebabnya dan relevansi 

indikasi perilaku dengan konteks saat ini. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa 

hal yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor kehancuran negeri dalam al-Qur‟an perpektif al-Maraghi? 

2. Bagaimana relevansi indikasi perilaku faktor kehancuran negeri di era 

sekarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab beberapa hal yang terdapat dalam fokus penelitian di atas, 

maka didapatkan tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan faktor kehancuran negeri dalam al-Qur‟an perspektif 

al-Maraghi 

2. Untuk mengetahui relevansi indikasi perilaku faktor kehancuran negeri di 

era sekarang 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Secara akademik, yang pertama penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang berarti bagi keilmuan keislaman, khususnya 

studi ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. Kedua, menambah wawasan dan khazanah 

pengetahuan dan keagamaan tentang kehancuran negeri dalam al-Qur‟an 

yang perlu menjadi perhatian dan pemahaman bagi tiap manusia. Ketiga, 

Memberikan pengetahuan bahwa kehancuran negeri tersebut dijelaskan 

dalam al-Qur‟an dan terdapat beberapa faktor penyebabnya yang telah 

terjadi di masa nabi-nabi terdahulu agar manusia mampu merefleksikannya.  
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2. Secara praktis:  

a). Bagi peneliti, hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan 

dan menambah wawasan pengetahuan dalam memahami pesan-pesan yang 

terdapat dalam al-Qur‟an khususnya mengenai kahancuran negeri.  

b). Bagi instansi, hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan keilmuan keagamaan bagi Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, terlebih bagi Fakultas 

Ushuluddin, Adab Dan Humaniora, khususnya dalam bidang Ilmu al-Qur‟an 

Dan Tafsir. Serta dapat dijadikan sumber rujukan dan bahan acuan terhadap 

penelitian selanjutnya. Diharapkan pula dapat ditindak lanjuti sehingga dapat 

bermanfaat.  

c). Bagi pembaca, diharapkan agar mampu merenungkan pesan serta 

peringatan yang terdapat dalam al-Qur‟an mengenai kehancuran negeri 

bahwa itu semua bermula dari perilaku tiap individu manusia yang 

melenceng dari hukum agama. Peneliti juga berharap pembaca mendapatkan 

wawasan keilmuwan yang lebih dalam tentang kajian ilmu keagamaan dan 

keislaman. 

E. Definisi Istilah 

 Untuk dapat memahami pengertian dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

istilah yang perlu dijabarkan dalam judul penelitian ini. Adapun definisi istilah 

yang berkaitan dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 

1. Kehancuran Negeri 

  Kehancuran dapat diartikan rusak sama sekali, runtuh atau roboh bahkan 
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binasa atau musnah.
18

 Kemudian Negeri, dalam kamus besar bahasa 

Indonesia berarti kota, kampung halaman, tempat kelahiran atau tanah 

tempat tinggal suatu bangsa atau masyarakat.
19

 Menurut para pakar negeri 

adalah suatu wilayah yang kekuasaannya baik politik, militer, ekonomi, 

sosial maupun budayanya diatur oleh pemerintahan yang berada di wilayah 

tertentu. Negeri juga merupakan suatu wilayah yang memiliki suatu system 

atau aturan yang berlaku bagi semua individu di wilayah tersebut, dan 

berdiri secara indipenden.
20

 

  Bila dihubungkan dengan uraian ayat-ayat al-Qur‟an yang mengisahkan 

dan menjelaskan mengenai sejarah ummat terdahulu, kehancuran negeri 

dapat diartikan sebagai azab yang diturunkan oleh Allah kepada kaum-kaum 

di suatu negeri terdahulu yang memusnahkan mereka karena menolak dan 

mendustakan risalah para nabi dan utusan Tuhan. Disisi lain kehancuran 

negeri dapat juga diartikan sebagai berakhirnya kejayaan suatu pemerintahan 

atau kelompok masyarakat. Hal itu ditandai dengan berakhirnya rezim 

kekuasaan, bergantinya nilai dan norma yang dianut oleh suatu masyarakat 

dengan kekuasaan serta nilai dan norma yang berbeda dengan sebelumnya.
21

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisikan tentang deskripsi alur pembahasan 

                                                   
18

 KBBI Daring, “Pengertian Hancur”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hancur/ (Kamis, 06 

Januari 2025, 17.59). 
19 KBBI Daring, “Pengertian Negara”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/negara/(Kamis, 06 

Januari, 2025, 18.05). 
20 Muhammad Sayuti, Esai-esai Tentang Negara, Pemerintah, Rakyat dan Tanah Airnya. (Jawa 

Timur: Gramedia Communication, 2020), 18. 
21

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 

Edisi Baru (Bandung: Mizan, 2013), 427. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hancur/%20(Kamis,%2006%20Januari%202025,%2017.59).
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hancur/%20(Kamis,%2006%20Januari%202025,%2017.59).
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/negara/(Kamis,%2006%20Januari,%202025,%2018.05).
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/negara/(Kamis,%2006%20Januari,%202025,%2018.05).
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proposal yang digunakan untuk memberikan gambaran tentang isi penelitian, 

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup, sehingga akan lebih mudah 

dalam melakukan tinjauan terhadap isinya. Untuk mendapatkan hasil yang 

sistematis dan terstruktur maka dalam penulisan ini terdiri dari lima bab dengan 

masing-masing bahasan tersendiri, yakni sebagai berikut: 

 Bab Pertama, berisikan pendahuluan meliputi konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab Kedua, pada bab ini menguraikan kajian pustaka yang mencakup kajian 

terdahulu, berisikan tentang uraian-uraian penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta kajian teori yang 

dijadikan sebagai landasan teoritis dalam menguraikan isi yang berkaitan dengan 

fokus permasalahan yang dihadapi. 

 Bab Ketiga, pada bab ini berisi tentang metode penelitian, meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, tekhnik pengumpulan data, 

dan analisis data. 

 Bab Keempat, pembahasan. Dalam bab ini berisi pemaparan materi tentang 

suatu permasalahan yang diambil oleh peneliti. 

 Bab Kelima, penutup. Berisi kesimpulan hasil dari penelitian yang 

dilakukan dan saran-saran yang diharapkan memiliki manfaat. Kesimpulan 

merupakan pokok dari penelitian ini yakni jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

dari rumusan masalah. Sedangkan saran adalah sebuah kritik yang bersifat 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Dalam hal ini, penulis belum menemukan penelitian yang mengkaji tentang 

kehancuran negeri dalam al-Qur‟an (studi kitab tafsir al-Maraghi), akan tetapi 

penulis menemukan beberapa karya penelitian yang relevan dengan tema terkait 

tentang kehancuran negeri dalam al-Qur‟an, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Sebab-sebab Runtuh dan Jaya 

Negara: Studi Penafsiran Syaikh Muhammad al-Ghazali atas Surat al-Isra‟ 

Ayat 17 dalam Kitab Nahwa Tafsir Maudhu‟i Li Suwar al-Qur‟an al-Karim”. 

Skripsi ini ditulis oleh Azhari Andi pada tahun 2016 di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada penafsiran 

al-Ghazali terhadap surat al-Isra‟ ayat 17 dalam kitab tafsirnya. Menurut al-

Ghazali hancur dan jayanya suatu peradaban disebabkan oleh aspek-aspek 

sosial dalam bersikap dan aspek pemerintahan. Pada dasarnya penelitian ini 

mempunyai dampak terhadap negara Indonesia yang apabila menerapkan 

sistem tersebut mampu memakmurkan sumber daya manusianya.
24

 

   Persamaan dari skripsi ini dengan yang peneliti lakukan adalah sama-

sama membahas mengenai sebuah kehancuran atau keruntuhan suatu negeri. 

Namun perbedaan dari skripsi yang ditulis oleh Azhari Andi tersebut ia 

menjelaskan juga segi jayanya suatu negara dan menggunakan pandangan 

Muhammad al-Ghazali dalam kitabnya atas surat al-Isra‟ ayat 17. Sedangkan 

                                                   
24 Andi Azhari, Sebab-Sebab Runtuh dan Jaya Negara; Studi Penafisran Syaikh Muhammad al-

Ghazali atas Surat al-Isra‟ ayat 17 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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skripsi yang peneliti tulis ini menggunakan studi tematik dengan merujuk 

kepada kitab tafsir al-Maraghi sebagai fokus kajian utamanya, dan kitab 

lainnya sebagai pendukung seperti al-Munir, al-Misbah dan lain-lain tentang 

kehancuran negeri dan faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. 

2. Penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Sosiologis Sebab 

Kehancuran Kaum dalam al-Qur‟an”. Skripsi ini ditulis oleh Afif Abdullah 

pada tahun 2016 di Institut Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur‟an (PTIQ) Jakarta. 

Penelitian ini menjelaskan sebab kehancuran kaum yang dihancurkan oleh 

Allah dalam kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur‟an, kemudian 

menganalisisnya menggunakan analisis sosiologis.
25

 

   Persamaan dari skripsi ini dengan yang peneliti tulis adalah sama-

sama membahas tentang sebuah kehancuran. Namun perbedaanya yaitu 

skripsi ini berfokus pada kisah-kisah kaum yang dihancurkan allah kemudian 

dianalisis menggunakan analisis sosiologis dalam menjelaskan kehancuran 

sebuah kaum. Sedangkan skripsi yang peneliti tulis menggunakan studi 

tematik ayat yang menjelaskan tentang kehancuran negeri dalam al-Qur‟an 

dan faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi serta menggunakan studi 

kitab tafsir al-Maraghi dan beberapa kitab tafsir kontemporer. 

3. Penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Keruntuhan Peradaban Suatu 

Masyarakat Paradigma al-Qur‟an: Suatu Kajian Tahlili Atas Surat al-A‟raf 

ayat 34”. Skripsi ini ditulis oleh Rianto Hasan pada tahun 2017 di 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam skripsi ini Rianto 

                                                   
25 Afif Abdullah, Analisis Sosiologis Sebab Kehancuran Kaum dalam Al-Qur‟an (Jakarta: PTIQ, 

2016). 
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Hasan menjelaskan tentang hakikat keruntuhan peradaban suatu masyarakat 

pada surat al-A‟raf ayat 34, dengan perhatian yang lebih terhadap makna 

Ajal. Penelitian ini secara umum menyebutkan hakikat runtuhnya suatu 

peradaban masyarakat yakni pada dasarnya suatu peradaban akan hancur dan 

hilang dalam batas waktu tertentu.
26

 

   Persamaan dari skripsi ini dengan skripsi yang peneliti tulis yaitu 

dalam skripsi ini sama-sama membahas tentang sebuah kehancuran atau 

keruntuhan. Dan perbedaannya yaitu dalam skripsi ini menggunakan kajian 

tahlili atas surat al-A‟raf ayat 34 dengan fokus terhadap makna ajal, 

sedangkan skripsi yang peneliti tulis menggunakan kajian tematik dengan 

tidak terfokus pada satu ayat atau surat saja, melainkan semua ayat yang 

berhubungan dengan tema kehancuran sebuah negeri serta faktor yang 

mempengaruhinya dan mengkajinya menggunakan kitab tafsir al-Maraghi 

dan beberapa kitab tafsir sebagai pendukung. 

4. Penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Mutrafin Dalam al-Qur‟an 

(Analisis Tafsir Klasik, Pertengahan dan Modern)”. Skripsi ini ditulis oleh 

Sayyidah Umamah pada tahun 2017 di Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta. 

Penelitian ini menjelaskan tentang ayat-ayat mengenai Mutrafin dalam al-

Qur‟an yang mempunyai arti bermewah-mewahan.
27

 

   Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi yang peneliti tulis adalah 

sama-sama membahas mengenai ayat mutrafin sebagai salah satu sebab 

                                                   
26

 Rianto Hasan, Keruntuhan Peradaban Suatu Masyarakat Paradigma Al-Qur‟an: Suatu Kajian 

Tahlili atas Surat al-A‟raf Ayat 34 (Makassar: UIN Alauddin, 2017). 
27 Sayyidah Umamah, Mutrafin dalam al-Qur‟an: Analisis Tafsir Klasik, Pertengahan dan 

Modern (Jakarta: IIQ, 2017). 
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kehancuran sebuah negeri. Namun perbedaannya yaitu dalam skripsi ini 

hanya terpaku membahas lafadz mengenai Mutrafin dan membandingkannya 

dengan penafsiran beberapa tokoh tentang makna ayat Mutrafin tersebut. 

Sedangkan dalam skripsi peneliti tidak membahas dari segi makna Mutrafin 

melainkan menjelaskan bahwa Mutrafin adalah salah satu sebab yang dapat 

menghancurkan sebuah negeri.  

5. Penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Penyebab Kehancuran Negara 

Dalam al-Qur‟an”. Skripsi ini ditulis oleh Ahmad Yazid al-Busthomi pada 

tahun 2019 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian 

ini menjelaskan dan berfokus terhadap penyebab kehancuran negara dalam 

al-Qur‟an dengan mengangkat beberapa ayat-ayat yang bersangkutan dengan 

kehancuran negara, seperti al-Isra‟ ayat 16, al-Kahfi ayat 59, an-Nahl 112 

dan al-Isra‟ ayat 58.
28

 

   Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti tulis adalah sama-

sama membahas mengenai sebab kehancuran negeri dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan kajian tafsir tematik. Namun perbedaannya adalah dalam 

skripsi ini penulis lebih mengkaji kepada kitab tafsir al-Maraghi sebagai 

fokus kajian dan sumber rujukan utama serta menghubungkan dengan 

konteks di era sekarang dengan lebih kompleks lagi. 

B. Kajian Teori 

 Kerangka teori sangat diperlukan dalam penelitian ilmiah, kerangka teori 

digunakan untuk menemukan dan menganalisa masalah yang akan diteliti. 

                                                   
28 Ahmad Yazid al Busthomi, Penyebab Kehancuran Negara dalam al-Qur‟an (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2019). 
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Kerangka teori merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang 

berfungsi untuk membuktikan data dari masalah yang akan dibahas yang 

kemudian diberikan suatu penjelasan.
29

 Bagian ini dijadikan sebagai perspektif 

dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan mendalam 

akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan 

yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.
30

 Penelitian 

ini menggunakan pisau tematik dalam analisisnya dengan tujuan mampu 

menyampaikan pesan-pesan moral alasan ayat al-Qur‟an diturunkan sehingga 

mampu diterapkan dalam konteks kekinian. 

1. Faktor Kehancuran Negeri 

  Sumber utama dan pertama bagi ummat Islam adalah al-Qur‟an, yang 

menjadi pedoman hidup bagi siapa saja yang mempelajari dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur‟an bukan hanya 

sebagai pedoman antara manusia dengan Allah semata, melainkan pedoman 

manusia pada dirinya sendiri, sesama masyarakat, lingkungan, dan dengan 

alam semesta. Salah satunya menjaga diri dari hal-hal yang dapat memicu 

kehancuran karena murka Allah. 

  Adapun kehancuran sebuah negeri dapat diselaraskan dengan pandangan 

tentang teori Perkembangan Peradaban Ibn Khaldun, Ia mengatakan 

perkembangan peradaban merupakan proses tak berujung yang berputar dan 

berulang terus-menerus. Ia mengamati bahwa peradaban mengalami fase 

kelahiran, fase kejayaan dan terakhir fase kehancuran. Teori perkembangan 

                                                   
29 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: L-Kis, 2012), 20. 
30 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 

2023), 31. 
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peradaban inilah yang oleh para pakar sosiolog diistilahkan dengan teori 

siklus Ibn Khaldun. 

  Menurut teori Ibn Khaldun, ahli sejarah dan sosiologi muslim terkemuka 

dunia, faktor-faktor yang menyebabkan hancurnya dalam artian runtuhnya 

sebuah peradaban di suatu negeri lebih bersifat kepada faktor internal 

daripada eksternalnya. Ia menegaskan bahwa suatu peradaban dalam negeri 

dapat hancur runtuh apabila para penguasa dan masyarakat gemar bergaya 

hidup malas yang diikuti dengan sikap bermewah-mewahan. Perilaku seperti 

ini bukan hanya negatif akan tetapi juga mendorong tindak kejahatan dan 

dekadensi moral.  

  Ibn Khaldun berpendapat bahwa kehancuran peradaban disebabkan oleh 

faktor-faktor sosial dan perilaku masyarakat, terutama para penguasanya. 

Rusaknya akhlak dan moralitas masyarakat, serta lemahnya sistem 

pemerintahan, dapat menyebabkan kehancuran kekuatan politik, ekonomi, 

dan sistem kehidupan secara keseluruhan. Bila keadaan moral dari suatu 

masyarakat dan penguasanya telah rusak, maka kekuatan politik, ekonomi 

serta sistem kehidupan akan hancur. Di saat itulah suatu negeri sedang 

sekarat dan menuju keruntuhan dan kehancurannya. 

  Dalam peradaban yang telah hancur, masyarakat hanya berkonsentrasi 

pada sikap materialisme, hidup dalam kesenangan dan kemawahan. Dari 

beberapa faktor hancur dan runtuhnya suatu negeri, nampak bahwa faktor 

utama dari kehancuran dan keruntuhan pada dasarnya kembali kepada moral 
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dan akhlak penduduk negeri terutama para penguasa dalam negeri.
31

 

 Menurut Ibn Khaldun bahwa suatu negara atau negeri tak ubahnya 

seperti makhluk hidup yang lahir dan akan menjadi tua. Pada akhirnya akan 

mengalami kehancuran. Proses ini berlangsung selama sekitar satu abad 

hingga 120 tahun. Satu generasi dihitung seperti umur seseorang yaitu 40 

tahun. Menurutnya akan muncul tiga generasi masyarakat, yaitu :1). 

Generasi pembangun, yang dengan segala kesederhanaan dan solidaritasnya 

yang tulus tunduk dibawah otoritas kekuasaan yang didukungnya. Generasi 

ini hidup dalam keadaan yang keras dan jauh dari kemewahan dan 

kehidupan kota. 2). Generasi penikmat, yakni mereka yang karena 

diuntungkan secara ekonomi dan politik dalam sistem kekuasaan, menjadi 

tidak peka lagi terhadap kepentingan masyarakat lainnya. Generasi ini hidup 

dalam kemewahan. 3) Generasi yang tidak lagi memiliki hubungan 

emosional dengan lingkungan sosial. Mereka dapat melakukan apa saja 

yang mereka sukai tanpa memperdulikan nasib yang lain. Jika suatu 

masyarakat sudah sampai pada tahap generasi ketiga ini, maka 

keruntuhannya sebagai sunnatullah menjadi suatu keniscayaan.
32

 Generasi 

terakhir ini tenggelam dalam kemewahan, penakut, hilang keberanian dan 

kehormatan.
33

 

 Senada dengan Ibn Khaldun, Muhammad al-Ghazali mengatakan bahwa 

                                                   
31

 Kandiri, Ibnu Khaldun Pencetus Teori Siklus, 264. Lihat juga: Wawan Hernawan‚ Ibnu 

Khaldun Thought: A Review of Al-Muqaddimah Book‛, Jurnal Ushuluddin 23, no. 2, Desember (2015), 

180-181. 
32

 Abdurrahman bin Muhammad, Muqqadimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1986), 205-210. 
33 Ibn Khaldun, Muqaddimah: Terj. Masturin Ilham, dkk. (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2012), 

290-293. 
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seiring berjalannya waktu akan ada negara yang berdiri dan akan ada negara 

yang hancur.
34

 Argumen tersebut bukan tanpa landasan keduanya 

mendasarkan pada fakta sejarah dan diperoleh dari pembacaan mendalam 

terhadap sejarah atau kisah ummat terdahulu dalam al-Qur‟an. Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa tidak selamanya sebuah negara berada pada 

fase kejayaan, ada masa dimana negara mengalami stagnansi, kemunduran 

bahkan kehancuran, dengan kata lain, kejayaan, kemunduran bahkan 

kehancuran sebuah negeri merupakan suatu keniscayaan. Dan al-Farrabi 

melihat bahwa kehancuran negara diakibatkan oleh rusaknya moralitas 

pemimpinnya.
35

 

2. Tafsir Maudhu‟i (Tematik) 

 Teori al-Farmawi yang kemudian dimodifikasi oleh Abdul Mustaqim. 

Teori ini merupakan langkah-langkah dalam model riset tematik yang 

penulis menggunakannya, sebagai berikut: Pertama, menentukan masalah 

yang akan dikaji. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah tersebut atau dengan kata lain memilih objek penafsiran yang 

berupa tema atau istilah tertentu. Ketiga, Menyusun runtutan ayat secara 

kronologis, sesuai dengan runtutan pewahyuannya yang disertai dengan 

pemahaman mengenai asbab an-nuzulnya (jika memungkinkan). Jika tidak 

memungkinkan maka penting adalah bagaimana menemukan korelasi 

melalui struktur logis. 

 Keempat, memahami keterkaitan ayat-ayat tersebut dalam suratnya 

                                                   
34 Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudhu‟i Li Suwar Al-Qur ‟an Al-Karim (Beirut: Dar 

al-Syuruq, 2000), 438. 
35 Zainal „Abidin Ahmad, Negara Utama: Madinatu al-Fadhilah (Jakarta: PT. Kinta, 1968), 1. 
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masing-masing atau disebut dengan teori munasabah. Kelima, Menyusun 

pembahasan dalam kerangka yang sempurna. Keenam, melengkapi dengan 

hadits-hadits yang relevan dan penjelasan para ahli psikolog dan sosiolog. 

Ketujuh, mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan melalui 

penghimpunan ayat-ayat yang memiliki pengertian ayat yang sama, atau 

mengkompromikana antara yang „amm dan yang khash, yang mutlak dengan 

yang muqayyad. Atau yang secara lahiriyah tampak bertentangan sehingga 

dapat bertemu dalam satu muara.
36

 

 Metode tematik ini merupakan suatu metode penelitian dengan cara 

memahami ayat-ayat al-Qur‟an kemudian dikumpulkan sesuai tema yang 

telah ditentukan untuk mendapatkan gambaran yang utuh, holistik, dan 

komprehensif mengenai tema yang dikaji, kemudian mencari makna yang 

relevan dan aktual untuk konteks terkini.
37

 Pada dasarnya metode penelitian 

seperti ini sangat diperlukan karena mampu mengeluarkan ayat-ayat al-

Qur‟an kepada konteks yang lebih maju sesuai dengan perkembangan zaman 

yang ada.  

 Al-Farmawi mengartikan tafsir tematik merupakan tafsir yang 

menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai maksut yang sama 

dengan kata lain sama-sama menbicarakan satu topik masalah dan 

menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut.
38

 

Hal yang sama seperti yang dijelaskan oleh Abdul Mustaqim dalam 

                                                   
36 Abdul mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 58-

59. 
37 Abdul mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, 78. 
38 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i: Suatu Pengantar, Terj. Suryan A. Jamrah 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019), 36. 
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istilahnya. Metode tafsir tematik ini sangat menarik, karena menurut Fazlur 

Rahman metode ini sangat menjanjikan untuk memperoleh pemahaman yang 

holistik dan komprehensif yang benar-benar didedukasi dari al-Qur‟an.
39

 

 Dari Langkah-langkah yang telah disebutkan oleh al-Farmawi dalam 

penerapan metode maudhu‟i di atas, maka penulis akan menggunakan teori 

tersebut dalam menganalisis faktor kehancuran negeri-negeri dalam al-

Qur‟an. 

 

                                                   
39 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur‟an, Terj. Anas Mahyudin (Bandung: Penerbit Pustaka, 

1996), 60. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan, mendeskripsikan dan menganalisa sebuah 

fenomena, peristiwa, pemikiran individu seseorang maupun kelompok, yang 

dihimpun dalam sebuah data serta menganalisis dokumen serta catatan-catatan.
40

 

Model penelitian bersifat kualitatif ini salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan ataupun tulisan, yaitu mencari 

jawaban dari suatu masalah penelitian menggunakan data-data kepustakaan, 

yang mana dalam penelitian ini semua data-data dikumpulkan lalu disusun, 

dijelaskan setelah itu dianalisa. 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data-data yang digambarkan 

dianalisa menggunakan metode menganalisis isi yakni menganalisa data yang 

berdasarkan pada isi dari data deskriptif dan dalam mengambil kesimpulan 

dengan menggunakan metode deduktif.
41

 kemudian mendialogkannya sehingga 

membuahkan hasil penelitian yang dapat mendeskripsikan secara komprehensif, 

sistematis dan obyektif tentang permasalahan seputar kehancuran negeri. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang bersifat 

deskriptif. Selain itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

maudhu‟i agar hasil penelitian dapat menggambarkan obyek penelitian secara 

                                                   
40

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), 60. 
41 Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), Cet. Ke-

8, 42. 
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sistematis, komprehensif dan benar serta praktis. 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah library 

research (penelitian kepustakaan) yakni serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian.
42

 Untuk itu penulis melakukan langkah-langkah 

identifikasi, pengumpulan, pengolahan dan pengkajian terhadap data-data yang 

telah ada terkait masalah kehancuran negeri, baik berupa data primer maupun 

data sekunder secara akurat dan faktual. 

1. Sumber Data 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder di 

antaranya yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber asli yang memuat data informasi atau 

data tersebut.
43

 Adapun data primer dimaksud adalah al-Qur‟anul Karim 

dan beberapa kitab tafsir. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber asli 

yang memuat informasi atau data tersebut. Di antara data sekunder 

dimaksud adalah literatur-literatur lain berupa buku-buku, hasil 

penelitian, dan artikel-artikel lain yang tentunya berkaitan dengan 

masalah faktor kehancuran negeri guna memperkaya dan juga 

melengkapi data primer. 

                                                   
42 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi, 1993), 

Jilid 1, 42. 
43 Tatang Amin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafido Persada, 1995), 133. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian library research ini 

menggunakan teknik studi literatur yaitu mengumpulkan data-data melalui 

perpustakaan dan buku-buku lainnya. yang terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di 

lapangan.
44

 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah mencari data 

dengan cara membaca baik yang berupa catatan, transkip, buku, kitab, majalah, 

dan sebagainya. Bahan-bahan tertulis yang dijadikan alat untuk mengumpulkan 

data ini adalah bahan-bahan yang mengkaji masalah yang berhubungan dengan 

judul penelitian.  

Untuk mempermudah penggunaan data yang telah dikumpulkan untuk 

dianalisis, penulis kemudian memberikan komentar pada halaman yang 

diberikan. Penulis kemudian menyusun temuan studi literatur berdasarkan 

permasalahan metodis saat ini. Oleh karena itu, pendekatan analisis tema adalah 

pendekatan yang digunakan. Metode analisis data yang dikumpulkan oleh para 

akademis dengan tujuan untuk mendeteksi tema dan pola disebut analisis 

tematik. 

C. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dengan metode deskriptif-analisis dimana setelah data terkumpul 

kemudian diuraikan, dianalisis dan kemudian disimpulkan. Sehingga dengan ini 

penulis menggunakan Langkah-langkah metode sebagai berikut: 

                                                   
44 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), 208. 
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a. Klarifikasi 

Pada tahap ini adalah mengklarifikasi ayat yang sudah dikumpulkan, 

baik yang menyebut langsung tentang kehancuran negeri atau yang 

berhubungan dengan kehancuran negeri. 

b. Reduksi 

Disini penulis akan merangkum dan memilih hal-hal yang pokok dan 

fokus pada hal-hal yang penting yang berkaitan dengan kajian penelitian. 

c. Deskriptif  

Dalam rangka memperoleh maksud dan penjelasan tentang faktor 

kehancuran negeri, penulis menggunakan metode deskriptif sebagai 

langkah awal guna memberikan data yang ada serta memberikan 

penjelasan secara sisematis. 

d. Analisis 

Langkah selanjutnya menggunakan metode analisis sebagai penguraian 

dan pemeriksaan suatu makna serta penelaahan istilah-istilah yang 

digunakan agar meperoleh pengertian dan pemahaman secara lebih tepat 

sehingga mampu membidik makna yang dimaksud. 

e. Kesimpulan 

Penulis akan menarik kesimpulan dengan cermat sebagai jawaban atas 

rumusan masalah sehingga menghasilkan pemahaman yang memadai. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Untuk mengenali kevalidan informasi, periset memakai metode 

triangulasi informasi. Triangulasi ialah salah satu metode berarti pada 



 27 

 

 

melaksanakan percobaan integritas informasi. Salah satu guna triangulasi adalah 

membenarkan ketidaksempurnaan informasi serta menaikkan keterpercayaan 

hasil riset. Perihal ini dicoba untuk menjauhi subjektifitas hasil riset yang 

memiliki banyak kelemahan serta basis informasi yang kurang kredibel. Jadi, 

dalam menerima dan mengumpulkan informasi diperlukan adanya verivikasi 

lebih dalam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Term Kehancuran Negeri Dalam al-Qur’an 

 Dalam hal ini, selain telah dijelaskan melalui kisah sejarah ummat di suatu 

negeri terdahulu, penelitian tentang kehancuran negeri ini terdapat beberapa 

terminologi atau istilah yang perlu diketahui. Untuk mengetahui bagaimana 

kehancuran negeri dalam al-Qur‟an, maka diperlukan term tertentu yang sesuai 

dengan pembahasan yang akan dikaji. Sehingga akan diketahui bagaimana 

kehancuran negeri dalam al-Qur‟an. Adapun term yang digunakan adalah term 

kehancuran dan term negeri. Lebih rincinya maka akan di jelaskan dalam 

pembahasan di bawah ini. 

1. Term Kehancuran dalam Al-Qur‟an 

  Kehancuran berasal dari kata hancur yang berarti runtuh bahkan binasa. 

Dalam al-Qur‟an terdapat banyak sekali lafadz yang memiliki makna hancur, 

diantaranya: al-fasȃ d, qashama, ahlaka, dammara dan mahaqa, Dari lafadz-

lafadz ini setidaknya memiliki makna yang sama dalam al-Qur‟an, namun 

pada dasarnya lafadz ini memiliki makna yang berdiri sendiri. Maka dari itu 

akan di bahas mengenai arti makna dari lafadz-lafadz ini, diantaranya: 

a) Al-Fasȃ d (اٌفساد) 

 Makna dari kata al-Fasȃ d (اٌفساد) secara bahasa adalah kerusakan 

yaitu keluarnya sesuatu dari garis normal, baik dalam intensitas yang 

sedikit maupun banyak. Dikatakan fasada, fasȃ dun, fusȗ dan artinya 
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telah rusak. Afsada ghairuh artinya telah merusak yang lainnya.
45

 Seperti 

dalam surat al-Baqarah (1) ayat 205. 

فَسَادَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
ِ ل ۗ  وَ اللّّٰٰ

َ
حرَْثَ وَالجَّسْل

ْ
رْضّ لّيِفْسّدَ فّيْىَا وَيِىْلّكَ ال

َ
ا
ْ
ى سَعٰى فّى ال

ّٰ
٢٠وَاّذَا حَيَل  

Artinya: Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha 

untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman 

dan ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.
46

 

 

 Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa al-Fasȃ d adalah 

kerusakan alam yang disebabkan oleh peperangan, berbagai kekacauan, 

yang dilandasi oleh perilaku manusia yang dzalim, serakah, perbuatan 

yang diharamkan, kurang adanya kontrol diri dan mengesampingkan 

urusan agama.
47

 Kata al-Fasȃ d terulang sebanyak 50 kali dalam al-

Qur‟an, makna yang berarti kerusakan ini juga terdapat dalam beberapa 

ayat al-Qur‟an diantaranya surat al-Baqarah ayat 11, 12 dan 220, al-

Anbiya‟ ayat 22, al-Rum ayat 41, al-Mu‟minun ayat 71 serta surat 

Yunus ayat 81 dan an-Naml ayat 34 dll.  

b) Qashama (ُلص) 

 Lafadz ini secara bahasa berarti memecahkan atau mematahkan. 

Kata qashmun dapat juga diungkapkan sebagai kehancuran. Dan 

kehancuran sendiri terkadang disebut dengan Qȃ shimatu al-Duhri.
48

 

Al-Maraghi mengartikan qashama dengan pemecahan dengan 
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memisahkan bagian-bagian dan menghilangkan keseimbangan.
49

 

Seperti dalam firman Allah surat al-Anbiya‟ (21) ayat 11: 

مْ كَصَمْنَا مّنْ كَرْيَثٍ 
َ
خَرّيْنَ  وكَ

ٰ
نَا ةَػْدَوَا كَيْمًا ا

ْ
شَأ
ْ
ن
َ
ا انَجْ ظَالّمَثً وَّ

َ
 ١١ك

Artinya: Dan berapa banyak penduduk negeri yang dzalim yang telah 

Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum 

yang lain sebagai penggantinya.
50

 

 

Dan begitu banyak penduduk negeri yang dihancurkan akibat 

kedzalimannya yang kemudian digantikan oleh penduduk yang baru 

bagi kelangsungan kehidupan suatu sistem kemasyarakatan yang lebih 

baik. Qashama menurut Quraish Shihab berarti memecahkan atau 

mematahkan dalam artian juga dapat berarti menghancurkan segala 

sesuatu sampai terpecah belah sehingga tidak bisa disembuhkan lagi.
51

  

c) Ahlaka ( ٍ٘ها ) 

Lafadz ini memiliki banyak arti dan derivasinya masing-masing. 

Halaka atau ahlaka diartikan sebagai hilang secara bahasa. Seperti 

dalam surat al-Haqqah (69) ayat 29: 

طٰجّيَهْۚ 
ْ
يْ سِل كَ غَنِّ

َ
 ٢٩وَل

Artinya: “Kekuasaanku telah hilang dariku.”
52

 

Al-Maraghi mengartikan halaka sama dengan kata yadhi‟u yaitu 

hilang.
53

 Halaka juga bisa diartikan sebagai hancurnya sesuatu karena 
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berubah dan mengalami kerusakan sebagaimana makna lafadz fasada 

seperti dalam surat al-Baqarah (1) ayat 205: 

فَسَادَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
ِ ل ۗ  وَ اللّّٰٰ

َ
حرَْثَ وَالجَّسْل

ْ
رْضّ لّيِفْسّدَ فّيْىَا وَيِىْلّكَ ال

َ
ا
ْ
ى سَعٰى فّى ال

ّٰ
 ٢٠٥وَاّذَا حَيَل

Artinya: Dan apabila ia berpaling darimu, ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-

tanaman dan binatang ternak dan allah tidak menyukai 

kerusakan.
54

 

 

Yakni kerusakan yang disebabkan karena berpaling dari ketetapan 

Allah, sehingga orang-orang seperti ini hidup dengan akhlak yang 

buruk yang mengakibatkan dampak kerusakan pada segala aspek 

kehidupan, dalam ayat ini digambarkan seperti merusak tanaman dan 

hewan ternak. 

Makna dari halak berikutnya adalah kematian, seperti dijelaskan 

dalam firman Allah surat al Nisa‟ (4) ayat 176:  

ىَا
َ
خْجٌ فَل

ِ
هٗ  ا
َ
ل دٌ وَّ

َ
هٗ وَل

َ
حْسَ ل

َ
كَ ل

َ
ةّۗ اّنّ امْرِؤٌا وَل

َ
ل
ٰ
ل
َ
ك
ْ
مْ فّى ال

ِ
ِ يِفْتّيْك  نّصْفِ  يَسْخَفْخِيْنكََۗ كِلّ اللّّٰٰ

دٌۚ    مَا حَرَكَۚ 
َ
ىَا وَل

َّ
نْ ل

ِ
مْ يَك

َّ
انتََا اذْجَخَيْنّ  وَوِيَ يَرّذِىَا  اّنْ ل

َ
ىِمَا  فَاّنْ ك

َ
ا حَرَكَ ۗ   فَل ثٰنّ مَّّّ

ِ
ل  الرُّ

نْ حَضّ 
َ
مْ ا
ِ
ك
َ
ِ ل نِ اللّّٰٰ يَيْنّۗ يِتَيِّ

َ
نْث
ِ
ا
ْ
 حَظِّ ال

ِ
رّ مّرْل

َ
ك نّسَاءًۤ فَلّلذَّ ا وَّ

ً
جَال انِيْ ا اّخْيَةً رِّ

َ
يْاۗ  وَاّنْ ك

ُّ
 ل

ّ شَيْءٍ عَلّيْمٌ 
ِ
ِ ةّكِل  ١٧٦ࣖ وَاللّّٰٰ

Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. 

Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 

yaitu: jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai 

anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 

saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisinya 

(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai 

anak, tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 

keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang 
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meninggal. Dan jika mereka (ahli waris) itu terdiri dari 

saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagiakan 

seorang saudara lelaki sebanyak bahagiaan dua orang saudara 

perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

supaya kamu tidak sesat. Dan Allah maha mengetahui segala 

sesuatu.
55

 

 

lafadz halaka diartikan mati dikarenakan umru‟un menjadi marfu„ 

dengan fi„il yang menafsirkannya (celaka) maksudnya meninggal 

dunia (dan dia tidak mempunyai anak) dan tidak pula punya bapak 

yakni yang dimaksud dengan kalalah tadi. Lafadz halak yang 

memiliki arti seperti ini juga terdapat dalam surat al-Jatsiyyah ayat 

24. Allah tidak menyebutkan kematian dengan menggunakan kata al-

halaku, karena tidak bermaksud untuk mencela mereka, kecuali 

seperti firman Allah surat Ghafir (40) ayat 34:  

مْ يِيْسِفِ مّنْ 
ِ
لَدْ جَاءَۤك

َ
كَ وَل

َ
ى  اّذَا وَل مْ ةّهٖۗ حَتّٰ

ِ
ا جَاۤءَك خِمْ فّيْ شَكٍِ مَِّّّ

ْ
نٰجّ فَمَا زّل بَيِّ

ْ
 ةّال

ِ
 كَتْل

رْحَابٌۙ   ِ مَنْ وِيَ مِسْرّفٌ مُّ  اللّّٰٰ
ُّ
ذٰلّكَ يِضّل

َ
اۗ  ك

ً
ِ مّنْْۢ ةَػْدّهٖ رَسِيْل تْػَدَ اللّّٰٰ نْ يَّ

َ
خِمْ ل

ْ
 ٣٤كِل

Artinya: Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 

membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 

dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 

hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: Allah tidak 

akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya. 

Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 

melampaui batas dan ragu-ragu.
56

 

 

Kemudian halak juga bisa berarti binasa dan sia-sia, 

membinasakan secara langsung, dan kehancuran terhadap wilayah. 

Seperti di dalam firman Allah surat al-Qashas (28) ayat 88:  

مِ وَاّ 
ْ
حكِ
ْ
هِ ال

َ
ا وَجْىَهٗۗ  ل

َّ
 شَيْءٍ وَالّكٌ اّل

ُّ
ل
ِ
ا وِيَۗ ك

َّ
هَ اّل

ٰ
ا  اّل

َ
خَرَۘ ل

ٰ
ىًا ا

ٰ
ّ اّل ا حَدْعِ مَعَ اللّّٰٰ

َ
يْهّ وَل

َ
 ل
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 ٨٨ࣖ حِرْجَػِيْنَ 

Artinya: Janganlah kamu sembah di samping menyembah Allah, 

tuhan apapun yang lain. Tidak ada Tuhan yang berhak 

disembah melainkan dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 

kecuali Allah, bagi dirinyalah segala penentuan, dan hanya 

kepadanyalah kamu dikembalikan.
57

 

 

Adapun kebinasaan itu akan datang dalam bentuk musibah, seperti 

ketakuan dan kemiskinan seperti dalam surat al-An„am ayat 26, 

Maryam ayat 74, al-A‟raf ayat 4, al-Hajj ayat 45, al-A‟raf ayat 155, 

dan al-Ahqaf ayat 35.
58

 

d) Dammara (دِس) 

Sementara term dammara dengan berbagai derivatnya, di dalam 

al-Qur‟an disebutkan sebanyak 10 kali. Seluruhnya berarti 

kehancuran atau kebinasaan. Sebab, term dammara sendiri berarti 

“masuknya kehancuran pada sesuatu”. Al-Maraghi memaknai kata 

dammara yaitu penghancuran dengan dihancurkan bahkan 

dimusnahkannya sama sekali tanpa seorangpun yang tersisa selain 

bekas-bekasnya.
59

 maka tidak jarang ditemukan dalam buku sejarah, 

khususnya tentang kaum durhaka, dimana negeri mereka dibinasakan 

Allah dan yang tersisa hanyalah bekas-bekasnya. 

Hal tersebut seperti yang Allah timpakan kepada kaum „Ad yang 

dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-Ahqaf (46) ayat 25: 
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مِجْرّمّ 
ْ
لَيْمَ ال

ْ
زّى ال جْ

َ
ذٰلّكَ ن

َ
ا مَسٰكّنِىِمْۗ ك

َّ
ا يِرٰى  اّل

َ
صْتَحِيْا ل

َ
ىَا فَا مْرّ رَةِّ

َ
 شَيْءٍْۢ ةّا

َّ
ل
ِ
رِ ك  ٢٥يْنَ حِدَمِّ

Artinya: Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 

Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 

lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. 

Demikianlah kami memberi balasan kepada kaum yang 

berdosa.
60

 

 

Yaitu angin datang untuk menghancurkan dan membinasakan 

yang melewatinya, meliputi jiwa dan harta benda, maka kaum „Ad 

menjadi mayat-mayat yang kering, mereka seluruhnya binasa. Tidak 

ada satupun peninggalan dari mereka yang tersisa. Yang terlihat dari 

mereka hanyalah bekas-bekas tempat tinggal mereka. Hukum ini 

sama seperti hukum yang berlaku pada setiap orang yang 

mendustakan rasul-rasul kami dan menyelisihi perintah kami.
61

 

e) Mahaqa (ِحك) 

Secara bahasa lafadz ini berarti menghilangkan, memusnahkan 

atau membasmi. Al-Mahqu berarti berkurang, asal katanya al-Mahaq 

artinya akhir bulan. Dalam kitab al-Asas dikatakan bahwa mahqu as-

syai‟ artinya menghapus atau melenyapkan.
62

 Sesuai firman Allah 

surat Ali-Imran () ayat 141: 

فّرّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
مَنِيْا وَيَمْحَقَ ال

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
ِ ال صَ اللّّٰٰ  ١٤١وَلّيِمَحِّ

Artinya: (Pergiliran tersebut juga) agar Allah membersihkan orang-

orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 

orang-orang kafir.
63
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Bila dilihat dari pengertian kelima lafadz di atas secara tekstual memiliki 

persamaan, Adapun secara kontekstual lafadz tersebut memiliki perbedaan. 

Persamaan dari kelima terminologi di atas yaitu sama-sama memiliki arti 

rusak sama sekali, binasa atau hancur. Namun perbedaannya ialah masing-

masing memiliki orientasi tempat yang berbeda. Pertama fasada yang berarti 

kerusakan lebih kepada kerusakan yang menyangkut lingkungan alam. Kedua 

qashama maknanya ialah memecahkan atau mematahkan dalam artian 

menghancurkan wilayahnya saja. Ketiga halaka yang bermakna mati, binasa 

atau rusak sama sekali yang menunjukkan kehancuran kepada orang atau 

manusianya yang berupa kematian. Keempat dammara bermakna 

menghancurkan dengan cara yang sangat buruk karena perbuatan dosa yang 

berketerusan karena memperturutkan keinginan hawa nafsu, lafadz ini 

menunjukkan kehancuran yang sangat besar. Kelima mahaqa bermakna 

menghancurkan, menghapus, atau menghilangkan sedikit demi sedikit hingga 

habis. 

Dari beberapa lafadz tersebut lafadz halaka dan dammara yang paling 

sesuai dengan konteks sebuah kehancuran dengan alasan lafadz ini memiliki 

makna yang lebih spesifik terhadap kehancuran atau kebinasaan sebuah 

negeri. Lafadz halak terdapat pada 70 ayat dalam al-Quran yang memiliki 

beragam makna yang sesuai konteks yang dibicarakan dalam ayat tersebut, 

karena lafadz halak memiliki banyak sekali makna yang telah dijelaskan 

diatas. Sedangkan lafadz dammara terulang sebanyak 10 kali dalam al-

Qur‟an. 
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2. Term Negeri Dalam al-Qur‟an 

 Seperti halnya mengetahui term kehancuran dalam al-Qur‟an, maka 

term negeri juga perlu diketahui apa yang dimaksud dengan definisi negeri 

secara umum. Negeri pada dasarnya yaitu suatu wilayah yang memiliki batas 

teritorial yang mengaturnya serta didalamnya terdapat penduduk yang 

mendiami wilayah tersebut. Adapun beberapa lafadz yang semakna dengan 

kata negeri yaitu: 

a) Al-Balad (اٌثٍد) 

 Al-Balad merupakan sebuah wilayah atau tempat yang memiliki 

batasan, didalamnya juga terdapat orang-orang yang mendiami. Jama‟ 

dari kata balad adalah bilȃ dun. Hal ini bisa ditemui pada surat al-Balad 

ayat 1, Ibrahim ayat 35, Saba‟ ayat 15, al-Zukhruf ayat 11, Fathir ayat 9 

dan al-Baqarah ayat 126. Adapun baladun atau al-balad bisa juga 

diartikan padang pasir. Hal ini dikarenakan padang pasir juga bermakna 

tempat kediaman binatang. Lafadz al-baldatu juga berarti dua pemisah 

diantara dua tempat, hal ini juga disamakan dengan perngertian negeri 

atau kota yang memiliki Batasan wilayah.
64

 

 Ketika kata al-balad selalu identik dengan arti negeri, dan Ketika 

penduduk negeri selalu bingung apabila ia berada di luar negerinya, maka 

orang yang kebingungan ini juga disebut dengan balida, atau ablada, 

taballada. Seperti yang dikatakan oleh seorang penyair lȃ  budda 

lilmahȗ nin an yataballad (orang yang sedih pasti akan bingung). 
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Sehingga bisa diartikan bahwa lafadz al-balad memiliki makna negeri 

atau negara yang identik dengan batas teritorial.
65

 Namun terdapat juga 

ayat yang mengkhususkannya pada bumi atau tanah, seperti dalam surat 

al-A‟raf (7) ayat 58.  

فِ  ذٰلّكَ نِطُرِّ
َ
ا نكَّدًاۗ ك

َّ
ا يَخْرجِِ اّل

َ
ذّيْ خَبِدَ ل

َّ
هٖۚ وَال رجِِ نبََاحِهٗ ةّاّذْنّ رَةِّ

بِ يَخْ حِّ
دِ الطَّ

َ
تَل
ْ
يٰجّ  وَال

ٰ
ا
ْ
 ال

رِوْنَ 
ِ
 ٥٨ࣖ لّلَيْمٍ يَّشْك

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin allah. Dan tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran kami bagi mereka yang 

bersyukur.
66

 

 

 Pada ayat ini, lafadz al-balad diartikan sebagai bumi atau tanah 

yang digunakan sebagai lahan untuk bercocok tanam yang bisa subur 

maupun tandus. Dalam tafsir al-Maraghi, balad artinya tempat dimuka 

bumi, baik yang ramai maupun yang sepi. Sedangkan baladun mayyitun, 

yang dimaksud ialah tanah yang tidak bertumbuh-tumbuhan dan tidak 

ada rumput.
67

 Kata al-balad juga sering dimaknai sebagai negara dengan 

bentuk pemerintahannya. 

b) Ad-Dȃ r (اٌداز) 

 Ad-Dȃ run bermakna tempat singgah, karena sekelilingnya 

dilindungi oleh dinding. Dijelaskan bahwa lafadz ad-dȃ run berasal dari 

dȃ ratun dan jama‟ dari kata ad-dȃ ru adalah diyȃ run. Begitu juga 
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dengan daerah dimaknai dengan dȃ run.
68

 Kemudian sebuah negeri juga 

disebut dengan dȃ run. Al-maraghi mengartikan dȃ run yaitu negeri, 

dȃ rus salam (negeri yang selamat).
69

 

 Adapun lafadz dȃ run yang bermakna negeri dapat dilihat dalam 

surat al-A‟raf (7) ayat 145.  

مِرْ 
ْ
أ ةٍ وَّ ّ شَيْءٍۚ فَخِذْوَا ةّلِيَّ

ِ
ّكِل

ِ
ا ل
ً
حَفْصّيْل يْغّظَثً وَّ ّ شَيْءٍ مَّ

ِ
ل
ِ
يَاحّ مّنْ ك

ْ
ل
َ
ا
ْ
هٗ فّى ال

َ
تَتْنَا ل

َ
 كَيْمَكَ  وكَ

حْسَنّىَاۗ 
َ
خِذِوْا ةّا

ْ
فٰسّلّيْنَ يَأ

ْ
مْ دَارَ ال

ِ
ورّيْك

ِ
 ١٤٥سَا

Artinya: Dan telah kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh taurat segala 

sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu. 

Maka Allah berfirman “berpeganglah kepadanya dengan teguh 

dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahya) 

dengan sebaik-baiknya, nanti akan aku perlihatkan kepadamu 

negeri orang-orang yang fasik.
70

 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa apabila ummat nabi musa tidak 

berpegang teguh pada kitab taurat, jika hal ini dilarang maka akan 

diperlihatkan bentuk negeri yang dipenuhi oleh orang-orang fasik. 

Layaknya ummat Fira‟un. Ini merupakan salah satu bentuk ancaman 

dengan memberikan pelajaran yang nyata. 

c) Al-Madȋ nah (اٌّدٌٕح) 

 Kata madinah secara kesuluruhan memiliki arti kota. Adapun 

makna madinah yang memiliki makna negeri, ini lebih spesifik 

menjelaskan mengenai nama suatu daerah atau kota di negeri tersebut, 
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seperti negeri atau kota Madinah pada zaman nabi Muhammad saw.
71

 

seperti yang telah dijelaskan dalam surat al-Ahzab (33) ayat 60: 

نِغْرّيَنَّ لَ  
َ
مَدّيْنَثّ ل

ْ
مِرْجّفِيْنَ فّى ال

ْ
ال رَضٌ وَّ يْبّهّمْ مَّ

ِ
ذّينَْ فّيْ كِل

َّ
مِنٰفّلِيْنَ وَال

ْ
مْ يَجْخَهّ ال

َّ
اىِٕنْ ل

َ
 كَ بّهّمْ ذِمَّ ل

ا  
ً
ا كَلّيْل

َّ
اوّرِوْنكََ فّيْىَا  اّل  ٪٥يِجَ

Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik itu, 

orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang 

yang menyebarkan kabar bohong di Madinah melainkan dalam 

waktu yang sebentar.
72

 

 

d) Al-Qaryah (اٌمسٌح) 

 Al-Qaryah secara bahasa berarti desa yaitu kata yang digunakan 

untuk menunjukkan daerah tempat berkumpulnya suatu masyarakat serta 

masyarakat yang tinggal disana. Dan terkadang juga digunakan untuk 

menunjukkan salah satu dari keduanya. Seperti dalam al-Qur‟an surat 

yusuf (12) ayat 82. 

ػّيْرَ 
ْ
ا فّيْىَا وَال نَّ

ِ
تّيْ ك

َّ
لَرْيَثَ ال

ْ
لّ ال ٔـَ صٰدّكِيْنَ وَسْ

َ
نَا فّيْىَاۗ وَاّنَّا ل

ْ
كْتَل
َ
تّيْ  ا

َّ
 ٨٢ال

Artinya: Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di sana, dan 

kafilah yang kami dating bersamanya, dan sesungguhnya kami 

adalah orang-orang yang benar.
73

 

 

Banyak mufassir mengatakan bahwa makna dari kata al-Qaryatu 

adalah penduduk desa. Sedangkan sebagian dari mereka mengatakan 

bahwa yang dimaksud adalah kaum itu sendiri, dan bisa juga tempat 

tinggal mereka.
74

 Maka seperti ini juga berlaku dalam firman Allah surat 

an-Nahl ayat 112 dan Muhammad ayat 13. Adapun kata al-qaryatu pada 
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firman allah surat Hud ayat 117: Ia merupakan sebuah kota. Begitupun 

dengan firman Allah surat Yusuf ayat 109 dan an-Nisa‟ ayat 75. 

Dikisahkan bahwa ada beberapa orang hakim datang menemui Ali Bin 

al-Husain, kemudian salah satu dari mereka berkata; ceritakan kepadaku 

mengenai firman Allah surat Saba‟ ayat 18: dan kami jadikan diantara 

mereka dan diantara negeri-negeri yang kami limpahkan berkah 

kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan kami tetapkan antara 

negeri-negeri itu jarak perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada 

malam hari dan siang hari dengan aman. Dia menambahkan: “para 

ulama‟ mengatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 

kota Makkah,” maka Ali berkata “sebenarnya yang dimaksud adalah para 

penduduknya. dia kembali bertanya” mana ada dasar hal tersebut dalam 

kitab Allah? Ali menjawab tidakkah kamu mendengar firman Allah surat 

ath-Thalaq ayat 8, al-Kahfi ayat 59 dan al-Baqarah ayat 58.
75

 

Al-Maraghi memaknai qaryah yaitu negeri yang memuat banyak 

penduduk, yakni menurut istilah kini disebut kota besar, kadang diartikan 

dengan bangsa atau ummat. Sinonim dari kata balad. Orang mengatakan 

tsarwatul balad (kekayaan negara), mashlahatul balad (kepentingan 

negara), sedang yang dimaksud adalah kepentingan bangsa.
76

 

Adapun jika dilihat dari pengertian keempat lafadz ini memiliki persamaan 

dan perbedaan. Persamaan dari keempat istilah ini yaitu sama-sama memiliki arti 

sebagai suatu tempat atau wilayah. Sedangkan perbedaannya ialah masing-
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masing dari istilah tersebut memiliki orientasi tempat yang berbeda juga. 

Pertama al-balad yang berarti tempat yang baik, kedua al-daar yang berarti 

tempat untuk menunjukkan suatu tempat yang bersifat eskatologis, ketiga lafadz 

madinah yang menunjukkan suatu daerah yang maju, dan keempat lafadz al-

qaryah yang menunjukkan kepada suatu daerah secara menyeluruh, bersifat 

buruk seperti siksaan dan azab. Sehingga dalam hal ini penggunaan lafadz al-

qaryah atau qurralah yang relevan dengan kajian ini. Lafadz ini disebut dalam 

al-Qur‟an sebanyak 55 kali baik berbentuk masdar qaraa maupun jama‟ 

qaryah.
77

 

3. Ayat-Ayat Kehancuran Negeri Berdasarkan Term Kehancuran Negeri 

  Dalam hal ini penulis akan memaparkan gambaran singkat dari objek 

penelitian mengenai kehancuran negeri dalam al-Quran. Mengenai ayat-ayat 

kehancuran negeri berdasarkan term yang telah disebutkan dan ditentukan di 

atas, kemudian penulis kaji dengan metode tafsir tematik atau maudhu‟i yang 

kemudian peneliti kaji menggunakan kajian dan penjelasan dari beberapa kitab 

tafsir.  

  Kehancuran negeri dalam al-Qur‟an dijelaskan pada ayat-ayatnya secara 

umum dan dipaparkan secara jelas melalui kisah-kisah ummat terdahulu yang 

dihancurkan oleh Allah Swt. Ayat-ayat tentang kisah kaum terdahulu 

menerangkan kejayaan kaum tersebut, namun karena kesombongan, 

keangkuhan, dan keingkaran mereka terhadap Allah dan RasulNya, serta 

tindakan buruk secara sosial dan melakukan berbagai macam penyimpangan, 

                                                   
77

 Muhammad Fu„ad Abdul Baqi, al-Mu„Jam al-Mufahras Li al-faz al-Quran Al-Karim (Bairut: 

Dar al-Fikr, 1987), 543-544. 



 42 

 

 

merekapun dihancurkan dengan berbagai bencana, baik berupa banjir yang 

dahsyat, angin kencang, gempa bumi, hujan batu (gunung meletus) dan 

sebagainya. Kemudian Allah menggantinya dengan kaum yang lain, namun 

ternyata kaum tersebut melakukan hal yang sama. Hingga al-Qur‟an 

memperingatkan hal yang sama kepada ummat nabi Muhammad yang datang 

setelah mereka agar tidak mengalami nasib serupa dengan kaum-kaum yang 

dihancurkan tersebut. Sebagaimana tergambarkan dalam al-Qur‟an surat al-

An‟am (6) ayat 6: 

رْضّ مَا 
َ
ا
ْ
ىِمْ فّى ال نّٰ

َّ
ك نْ كَرْنٍ مَّ نَا مّنْ كَتْلّىّمْ مِّ

ْ
ك
َ
وْل
َ
مْ ا
َ
مْ يَرَوْا ك

َ
ل
َ
يْىّمْ ا

َ
مَاۤءَ عَل نَا السَّ

ْ
رْسَل

َ
مْ وَا

ِ
ك
َّ
نْ ل ّ
ِ
مْ نِمَك

َ
 ل

نَا مّنْْۢ ةَػْدّوّمْ  
ْ
شَأ
ْ
ن
َ
نٰىِمْ ةّذِنِيْبّهّمْ وَا

ْ
ك
َ
وْل
َ
خّىّمْ فَا حْ

َ
رّيْ مّنْ ت جْ

َ
نْىٰرَ ت

َ
ا
ْ
نَا ال

ْ
جَػَل دْرَارًاۖ وَّ خَرّيْنَ  مِّ

ٰ
 ٦كَرْنًا ا

Artinya: Tidakkah mereka perhatikan betapa banyak generasi sebelum mereka 

yang telah Kami binasakan? (Yaitu) generasi yang telah Kami 

teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yang belum pernah Kami 

lakukan kepada kamu; dan Kami curahkan air hujan yang lebat, Kami 

jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, lalu Kami 

binasakan mereka karena dosa-dosa mereka, selanjutnya Kami 

munculkan sesudah mereka generasi yang lain.
78

 

 

Berikut ayat-ayat kehancuran negeri berdasarkan term yang telah ditentukan: 

a.) Surat al-An‟am (6) ayat 131 

نْ 
ِ
مْ يَك

َّ
نْ ل

َ
يْنَ ذٰلّكَ ا

ِ
ىَا غٰفّل

ِ
وْل
َ
ا مٍ وَّ

ْ
لِرٰى ةّظِل

ْ
كَ مِىْلّكَ ال ةُّ  ١٣١رَّ

Artinya: Demikian itu (pengutusan para rasul) karena Tuhanmu tidak 

akan membinasakan suatu negeri secara dzalim, sedangkan 

penduduknya dalam keadaan lengah.
79

 

 

Dalam tafsir al-Maraghi diterangkan, Ayat sebelum ayat diatas 

menjelaskan tentang pertanyaan Allah kepada golongan jin dan manusia 
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tentang apakah belum datang rasul dari golongan mereka yang 

menyampaikan ayat-ayat Allah dan memberi peringatan terhadap 

pertemuan mereka dengan hari akhir. Mereka berkata “Kami menjadi 

saksi atas didatangkannya rasul-rasul dan bahwa mereka memberi 

peringatan kepada kami, dan kami membalas dengan kekafiran dan 

pendustaan”. Jawaban ini merupakan pengakuan yang tegas tentang 

kekafiran mereka dan pernyataan bahwa para rasul itu benar-benar telah 

datang dan menyampaikan dakwah kepada mereka. Baik secara langsung 

maupun melalui berita dari orang lain. 

Kemudian diterangkan tentang didatangkannya para rasul untuk 

menyampaikan ayat-ayat Allah kepada ummat untuk memperbaiki 

keadaan pribadi maupun kelompok, mengenai urusan agama dan akhirat 

mereka. Disamping memperingatkan kepada mereka tentang hari 

penghimpunan dan pembalasan. Hal tersebut karena sudah menjadi 

sunnatullah mendidik makhluknya dengan menghancurkan mereka 

dengan siksaan yang membinasakan. Sebagaimana yang telah Ia 

ancamkan terhadap para pendusta rasul karena ke dzaliman mereka, jika 

mereka dalam keadaan lalai terhadap apa yang menyebabkan mereka 

menghadapi sebuah kehancuran.  

Akan tetapi sebelum dihancurkannya ummat tersebut, maka 

didahului dengan diutusnya seorang rasul, yang menyampaikan kepada 

ummat tentang kebaikan dan kebenaran yang wajib mereka tunaikan. 

Dan termasuk hikmah Allah pada ummat, bahwa Ia menimpakan 
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hukuman atas suatu ummat, sebagai suatu balasan atas suatu perbuatan 

yang mengakibatkan mereka patut menerima hukuman.
80

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah tidak akan membinasakan 

suatu negeri jika penduduknya dalam keadaan lupa, jika memang tidak 

ada seorangpun yang mengingatkan penduduk negeri tersebut. Tetapi 

nyatanya Allah telah mengutus seorang pemberi peringatan yaitu seorang 

rasul, tetapi para penduduknya mendustakan bahkan mengingkarinya, 

disitulah Allah akan membinasakan penduduk negeri tersebut. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa sebuah kehancuran merupakan cara Allah 

mendidik atau memberi pelajaran kepada mereka yang ingkar kepada 

rasul yang telah diutusNya. Dan sebagai pencegah terhadap kaum yang 

lain agar tidak melakukan kesalahan yang sama. 

Kemudian dijelaskan secara panjang di ayat ini bahwa hancurnya 

ummat disuatu negeri itu karena kemaksiatan dan kefasikan mereka. 

Dapat disimpulkan bahwa Allah tidak menganiaya makhluknya 

seorangpun, tetapi mereka sendirilah yang menganiaya diri sendiri dan 

bahwa direndahkannya suatu ummat dan disiksanya mereka merupakan 

Pendidikan dan pengajaran bagi mereka, disamping sebagai pencegah 

bagi yang lain. Bahwa hukuman bagi ummat ini diantaranya ada yang 

ditimpakan di dunia dan ada pula yang ditipakan di akhirat. Jenis 

hukuman yang pertama antara lain ialah siksa yang membinasakan sama 

sekali terhadap ummat yang menentang para rasul setelah permintaan 
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mereka terhadap ayat-ayat kauniyah (mukjizat-mukjizat) dikabulkan dan 

setelah rasul-rasul itu memperingatkan kepada mereka tentang 

kehancuran mereka. Yaitu apabila ummat itu tidak juga beriman terhadap 

ayat-ayat tersebut, sebagaimana yang pernah menimpa kepada kaum „Ad 

dan Tsamud. Tetapi siksaan jenis ini tidak ada lagi dengan terputusnya 

para rasul. 

b.) Surat al-A‟raf (7) ayat 4 

نْ كَرْيَثٍ  مْ مِّ
َ
يْنَ وكَ

ِ
وْ وِمْ كَاۤىِٕل

َ
سِنَا بَيَاحًا ا

ْ
نٰىَا فَجَاءَۤوَا ةَأ

ْ
ك
َ
وْل
َ
 ٤ا

Artinya: Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan. Siksaan Kami 

datang (menimpa penduduknya) pada malam hari atau pada saat 

mereka beristirahat pada siang hari.
81

 

 

Dalam tafsir al-Maraghi diterangkan, Ayat sebelum ayat ini 

menerangkan bahwa Allah telah menurunkan al-Kitab kepada rasul, agar 

dengan itu para rasul tersebut memberi peringatan kepada ummat 

manusia. Dan agar kitab itu menjadi pelajaran dan peringatan bagi orang-

orang beriman. Allah juga memerintahkan agar ummat manusia 

mengikuti apa yang telah diturunkan kepada mereka. Dan jangan 

mengikuti seorangpun selain Allah. Diperingatkan pula tentang apa yang 

telah menimpa ummat sebelum mereka, karena mereka berpaling dari 

agama dan terus menerus melakukan kebathilan dan mengikuti para 

pemimpin yang membawanya kepada kesesatan. 

Dan banyak negeri yang telah Allah hancurkan karena negeri-negeri 

itu tidak mematuhi para rasul, mereka tentang apa yang dibawa oleh 

                                                   
81 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahanya, 151. 



 46 

 

 

rasul-rasul itu. Dan terkadang kehancuran mereka terjadi ketika mereka 

tidur malam seperti kaum luth. Terkadang terjadi ketika mereka tidur 

siang seperti kaum Syu‟aib. Masing-masing waktu itu adalah waktu 

beristirahat dan bersantai yang tidak disangka akan terjadi siksaan atau 

kehancuran tersebut. 

Menurut al-Maraghi ayat tersebut merupakan sindiran tentang 

terperdayanya orang-orang kafir Quraisy yang membanggakan kekuatan, 

kekayaan, keperkasaan dan keluarga mereka dan menganggap bahwa itu 

semua termasuk bukti-bukti bahwa Allah meridhoi mereka.
82

 

Ayat diatas menunjukkan tentang banyaknya negeri yang telah 

dibinasakan oleh Allah. Dan terdapat pula keterangan tentang waktu 

kapan kehancuran dan pembinasaan Allah terjadi. Bahwa Allah akan 

membinasakan diwaktu yang tidak disangka-sangka, bisa malam ataupun 

siang ketika para penduduknya sedang beristirahat, dan tidak ada 

seorangpun yang dapat mengetahuinya. 

c.) Surat Hud (11) ayat 117 

ىَا مِصْلّحِيْنَ 
ِ
وْل
َ
ا مٍ وَّ

ْ
لِرٰى ةّظِل

ْ
كَ لّيِىْلّكَ ال انَ رَةُّ

َ
 ١١٧وَمَا ك

Artinya: Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim 

sedangkan penduduknya berbuat kebaikan.
83

 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah tidak akan menghancurkan 

penduduk di suatu negeri hanya karena kemusyrikan selama masih ada 

orang yang berbuat kemaslahatan. Maksudnya bukan berarti sunnatullah 
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untuk membinasakan negeri karena kemusyrikan penduduknya, selagi 

mereka tetap berbuat kebaikan dalam usaha-usaha kemasyarakatan, 

pembangunan atau kemajuan. Artinya, selagi mereka tidak merugikan 

hal-hal orang lain, seperti yang dilakukan oleh kaum Syu‟aib, tidak 

berlaku kejam sesama manusia, sekejam orang-orang yang berlaku 

sewenang-wenang seperti kaum Hud, dan tidak tunduk kepada seorang 

penguasa yang kejam dan sombong seperti kaum Fir‟aun, dan tidak 

melakukan kekejian-kekejian, pembegalan atau berbuat kemungkaran 

ditempat-tempat perkumpulan mereka, seperti kaum Luth, tapi yang pasti 

dihancurkan Allah ialah mereka yang disamping menyekutukan Allah, 

juga melakukan kerusakan dalam amal perbuatan, hukum dan melakukan 

kedzaliman yang dapat merobohkan kemajuan masyarakat.  

Oleh karena itu, orang berkata “bangsa-bangsa itu akan tetap hidup 

sekalipun kafir, tapi akan binasa jika mereka berbuat dzalim dan 

kekejaman” hal ini dikuatkan pula oleh sebuah hadits dari at-Tabrani, al-

Jailani, Ibnu Mardawaih dan Jabir Bin Abdillah yang mengatakan “Saya 

mendengar Rosulullah Saw. ditanyai tentang penafsiran ayat ini, maka 

beliau berkata “Sedang penduduknya bersikap adil sesamanya”.
84

 

d.) Surat al-Hijr (15) ayat 4 

ىَا 
َ
ا وَل

َّ
نَا مّنْ كَرْيَثٍ اّل

ْ
ك
َ
وْل
َ
يْمٌ وَمَا  ا

ِ
ػْل    ٤كّخَابٌ مَّ

Artinya: Kami tidak membinasakan suatu negeri, kecuali sudah ada 

ketentuan yang ditetapkan baginya.
85
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Dijelaskan dalam tafsir al-Maraghi terhadap ayat ini bahwa Allah 

tidak akan membinasakan suatu negeripun dengan menggoncangnya 

beserta para penduduknya, sebagaimana pernah diperbuat terhadap 

sebagian negeri, atau dengan menghanguskannya dari para penduduk 

setelah membinasakan mereka, sebagaimana pernah diperbuat terhadap 

sebagian yang lain, kecuali negeri itu telah mempunyai ajal tertentu yang 

tertulis didalam lauh al-mahfudz yang tidak dilupakan ataupun dilalaikan 

tidak pula disegerakan maupun ditangguhkan. 

Sesungguhnya jika Allah berkehendak, niscaya Ia timpakan azab 

kepada mereka seperti negeri-negeri terdahulu. Akan tetapi masing-

masing mempunyai ajal yang telah ditentukan. Urusan Allah adalah 

menangguhkan bukan mengabaikan. 

Setelah menerangkan bahwa tiap ummat yang dibinasakan 

mempunyai waktu tertentu bagi kebinasaannya, sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditulis dalam lauh al-mahfudz, selanjutnya Allah menjelaskan 

bahwa masing-masing ummat dari mereka dan dari selain mereka 

mempunyai ajal yang tidak mungkin bisa mereka dahului maupun 

mereka undur-undur.
86

 

e.) Surat al-Isra‟ (17) ayat 16 

نْ نُّىْلّكَ كَرْيَثً 
َ
رَدْنَا  ا

َ
رْنٰىَا حَدْمّيْرًا وَاّذَا  ا  فَدَمَّ

ِ
لَيْل

ْ
يْىَا ال

َ
مَرْنَا مِتْرَفّيْىَا فَفَسَلِيْا فّيْىَا فَحَقَّ عَل

َ
 ١٦ا

Artinya: Jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Kami 

perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (agar 

menaati Allah). Lalu, mereka melakukan kedurhakaan di negeri 

itu sehingga pantaslah berlaku padanya perkataan (azab Kami). 
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Maka, Kami hancurkan (negeri itu) sehancur-hancurnya.
87

 

 

Apabila telah dekat saat dikaitkannya iradat Allah dengan 

dihancurkannya suatu negeri dengan siksaan yang membinasakan karena 

kemaksiatn-kemaksiatan yang tampak disana dan dosa-dosa yang 

mengotori penghuninya, maka tidaklah Allah mengatasinya begitu saja 

dengan hukuman, akan tetapi Allah perintahkan orang-orang yang 

berkemewahan di negeri itu supaya taat, maka apabila mereka berbuat 

fasik terhadap perintah Allah dan menentang, maka benar-benar 

menimpalah atas mereka azab yang setimpal, atas keburukan-keburukan 

yang mereka lakukan dan dosa-dosa besar atau kekejian-kekejian yang 

mereka perbuat. Lalu negeri itu akan dihancurkan sehancur-hancurnya 

tanpa disisakan seorangpun yang tinggal atau meniupkan api. 

Di sini orang-orang yang hidup berkemewahan disebut secara 

khusus karena biasanya merekalah yang menjadi ikutan orang lain. 

Sedang rakyat jelata dan orang-orang lain pada umumya, manut saja apa 

yang mereka perbuat. Dan orang-orang yang berkemewahan itulah yang 

lebih cepat melakukan kejahatan-kejahatan dan lebih mampu 

memperoleh jalan kejahatan.
88

 

f.) Surat al-Isra‟ (17) ayat 58 

نِ  حْ
َ
ا ن

َّ
نْ كَرْيَثٍ اّل انَ ذٰلّكَ وَاّنْ مِّ

َ
ةِيْوَا عَذَاةًا شَدّيْدًاۗ ك وْ مِػَذِّ

َ
لّيٰمَثّ ا

ْ
 يَيْمّ ال

َ
يْوَا كَتْل

ِ
 مِىْلّك

كّتٰبّ مَسْطِيْرًا  
ْ
 ٥٨فىّ ال

Artinya: Tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), 
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kecuali Kami membinasakannya sebelum hari Kiamat atau 

Kami siksa (penduduk)-nya dengan siksa yang sangat keras. 

Yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Lauh 

Mahfuz).
89

 

 

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan “Dan tidak ada satu negeripun 

diantara negeri-negeri yang penduduknya berbuat kedzaliman, kekafiran 

dan kemaksiatan kecuali Allah hancurkan penduduknya itu dengan 

dibinasakan dan dimusnahkan sama sekali sebelum hari kiamat. Atau 

Allah adzab mereka dengan suatu cobaan atau dibunuh dalam suatu 

peperangan atau bermacam siksaan lainnya yang disebabkan dosa-dosa 

dan kesalahan-kesalahan mereka.” Seperti dalam firmanNya: 

نْفِسَىِمْ يَظْلّمِيْنَ 
َ
انِيْ ا ا

َ
كّنْ ك

ٰ
مِيْنَا وَل

َ
 ٥٧وَمَا ظَل

Artinya: Dan tidaklah Mereka menzalimi Kami, tetapi justru merekalah 

yang menzalimi diri sendiri sendiri. (QS. Al-Baqarah (1): 57)
90

 

 

g.) Surat al-Anbiya‟ (21) ayat 6 

فَىِمْ يِؤْمّنِيْنَ 
َ
نٰىَاۚ ا

ْ
ك
َ
وْل
َ
نْ كَرْيَثٍ ا ىِمْ مِّ

َ
مَجَجْ كَتْل

ٰ
 ٦مَا  ا

Artinya: Tidak ada satu pun (penduduk) negeri sebelum mereka yang 

telah Kami binasakan itu beriman, (padahal telah Kami kirimkan 

bukti). Apakah mereka (penduduk Makkah) akan beriman (jika 

Kami kirimkan bukti)?
91

 

 

Al-Maraghi menjelaskan “sesungguhnya kaum musyrikin ummat ini 

lebih melampaui batas-batas dibanding umat-umat yang mengusulkan 

mukjizat kepada para nabi mereka, dan berjanji bahwa mereka akan 

beriman setelah mukjizat itu didatangkan. Tetapi manakala mukjizat itu 

datang, mereka mengingkari janji sehingga Allah menimpakan azab 
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kebinasaan kepada mereka. sekiranya kaum musyrikin ini diberi apa 

yang mereka usulkan niscaya mereka akan lebih mengingkari janji 

sehingga mereka ditimpa azab yang membinasakan, tetapi ketetapan 

allah telah berlaku bahwa dia akan menangguhkan pengazaban mereka 

hingga hari kiamat.
92

 

h.) Surat al-Anbiya‟ (21) ayat 95 

ا يَرْجّػِيْنَ 
َ
هِمْ ل نَّ

َ
نٰىَا  ا

ْ
ك
َ
وْل
َ
ى كَرْيَثٍ ا

ٰ
 ٩٥وَحَرٰمٌ عَل

Artinya: Dan tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah 

Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (pada 

Kami).
93

 

 

Mereka sekali-kali tidak mungkin dapat kembali ke dunia setelah 

binasa. Maksutnya ialah membantah orang-orang musyrik yang 

mengingkari adanya hari pembangkitan dan pembalasan. Orang-orang 

yang sudah mati dan binasa, sekali-kali tidak akan hidup kembali dan 

tidak mungkin akan kembali ke dunia hingga kiamat.
94

 

i.) Surat al-Hajj (22) ayat 45 

نٰىَا وَهّيَ 
ْ
ك
َ
وْل
َ
نْ كَرْيَثٍ ا نْ مِّ يِّ

َ
شّيْدٍ  فَكَا كَطْرٍ مَّ ةٍ وَّ

َ
ل ػَطَّ ى غِرِوْشّىَاۖ وَةّئْرٍ مُّ

ٰ
 ٤٥ظَالّمَثٌ فَهّيَ خَاوّيَثٌ عَل

 
Artinya: Maka betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan karena 

(penduduk)nya dalam keadaan dzalim, sehingga runtuh 

bangunan-bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur yang 

telah ditinggalkan dan istana yang tinggi (tidak ada 

penghuninya).
95

 

 

Banyak negeri yang Allah binasakan karena penduduknya 
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menyembah selain Tuhan yang patut disembah dan mendurhakai Tuhan 

yang yang tidak patut didurhakai. Maka dinding-dindingnya roboh 

menimpa atap-atapnya. Telah banyak sumur yang Allah buat tidak 

bermanfaat lagi. Dan Allah biarkan dengan membinasakan 

pengunjungnya dan penduduknya, sehingga tidak ada orang yang 

mengunjunginya lagi. Banyak pula istana yang dibangun dengan batu 

yang besar dan kapur pelabur telah Allah kosongkan dari penghuninya, 

karena Ia menimpakan azab kepada penduduknya atas perbuatan buruk 

mereka sehingga mereka binasa dan istana-istna yang megah itu kosong 

dari penghuninya.
96

 

j.) Surat al-Syu‟ara‟ (25) ayat 208 

ىَا مِنْذّرِوْنَۖ  
َ
ا ل
َّ
نَا مّنْ كَرْيَثٍ اّل

ْ
ك
َ
وْل
َ
 ٢٠٨وَمَا  ا

Artinya: Kami tidak membinasakan suatu negeri, kecuali setelah ada 

pemberi peringatan kepadanya.
97

 

 

Allah menerangkan bahwa Ia tidak akan membinasakan suatu negeri, 

kecuali setelah memberi peringatan dan menegakkan hujjah kepadanya. 

Allah tidak akan membinasakan suatu negeri kecuali setelah Ia mengutus 

kepadanya para rasul yang mengingatkan mereka akan siksaNya atas 

kekafiran mereka, sebagai peringatan bagi mereka dan petunjuk menuju 

keselamatan dari azab Allah. Allah tidak berlaku dzalim dengan 

membinasakan mereka, tetapi karena mereka mengingkari nikmatNya 

dan menyembah selainNya, padahal Ia telah memberikan peringatan, 
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hujjah dan ancaman bertubi-tubi kepada mereka. Senada dengan ayat 

tersebut, Allah berfirman. 

Dan kami tidak akan mengazab sebelum kami mengutus seorang rasul 

(al-Isra‟ ayat 17) 

Karena orang-orang musyrik mengatakan bahwa Muhammad adalah 

seorang tukang tenung dan apa yang dibawanya adalah sejenis apa yang 

dibawa oleh setan, amak allah mendustakan perkataan mereka: “Tidaklah 

setan-setan turun membawa al-qur‟an untuk menjadi mantra atau syair 

atau sihir, tidaklah patut mereka membawanya, tidak pula mereka dapat 

membawanya. Sekalipun beusaha untuk itu dengan berbagai cara, karena 

mereka tidak dapat mendengarkan para malaikat lantaran tertutup oleh 

panah-panah api.
98

 

k.) Surat al-Qasas (28) ayat 58 dan 59 

ا كَلّيْ 
َّ
نْْۢ ةَػْدّوّمْ اّل نْ مِّ

َ
مْ تِسْك

َ
كَ مَسٰكّنِىِمْ ل

ْ
نَا مّنْ كَرْيَثٍ ْۢ ةَطّرَتْ مَػّحْشَخَىَاۚ فَخّل

ْ
ك
َ
وْل
َ
مْ ا
َ
 وكَ

ِ
اۗ وكَ

ً
ال  نَّ

يٰرّذّيْنَ  
ْ
نِ ال حْ

َ
يٰتّنَاۚ  ٥٨ن

ٰ
يْىّمْ ا

َ
يْا عَل

ِ
خْل ا يَّ

ً
ىَا رَسِيْل مِّ

ِ
ى يَتْػَدَ فّيْ  ا لِرٰى حَتّٰ

ْ
كَ مِىْلّكَ ال انَ رَةُّ

َ
 وَمَا ك

ىَا ظٰلّمِيْنَ 
ِ
وْل
َ
ا وَا

َّ
لِرٰى  اّل

ْ
ا مِىْلّكّى ال نَّ

ِ
 ٥٩وَمَا ك

Artinya: Betapa banyak (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan 

karena kesenangan hidup membuatnya lalai. Maka, itulah 

tempat tinggal mereka yang tidak didiami (lagi) setelah mereka, 

kecuali sebagian kecil. Kamilah yang mewarisinya. Tuhanmu 

tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia mengutus 

seorang rasul di Ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami 

kepada mereka. Tidak pernah (pula) Kami membinasakan 

(penduduk) negeri-negeri, kecuali penduduknya dalam keadaan 

zalim.
99

 

 

Dijelaskan bahwa banyak negeri yang penduduknya kaya raya tetapi 
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kemudian mereka mengadakan kerusakan dimuka bumi dan memandang 

enteng semua nikmat. Maka Allah menghancurkan rumah mereka hingga 

menjadi kosong tanpa dimakmurkan kecuali sedikit sekali daripadanya 

yang makmur, kebanyakan hancur lebur. Kemudian Allahlah yang 

menjadi pewaris karena tidak ada seorangpun yang mengerjakan urusan 

mereka didalam rumah mereka dan segala urusan yang pernah mereka 

lakukan didalamnya. Dikatakan bahwa sesuatu yang tidak ada 

seorangpun yang memilikinya adalah menjadi warisan Allah karena 

Ialah yang kekal setelah seluruh makhlukNya. Kemudian Allah 

memberitahukan tentang keadilanNya, bahwa ia tidak membinasakan 

seorangpun kecuali setelah ia memberikan peringatan dengan mengutus 

seorang rasul. 

Dijelaskan bahwa bukanlah sunnahNya terhadap para hamba untuk 

membinasakan negeri-negeri sebelum Ia mengutus seorang rosul di 

negeri itu. Yang mebacakan kepada mereka ayat-ayat yang berbicara 

tentang kebenaran, dan menyeru mereka kepadanya. Terkadang dengan 

cara yang menyenangkan dan terkadang dengan cara menakut-nakuti, 

sehingga hal itu dapat menegakkan hujjah mematahkan segala alih. 

Diutusnya rasul di pusat kota atau ibu kota tidak lain karena 

penduduknya lebih cerdas, sehingga lebih dapat menerima dakwah, dan 

lebih tahu tentang letak kebenaran. Disamping rasul itu diutus kepada 

para pembesar sebagaimana diutus kepada orang-orang awam. Sesuai 

firman allah surat al-isra‟ (17) ayat 15. 
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ا 
ً
ى نَتْػَدَ رَسِيْل ةّيْنَ حَتّٰ ا مِػَذِّ نَّ

ِ
 ١٥وَمَا ك

Artinya: Dan kami tidak mengazab sebelum kami mengutus para rasul. 

Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa dia tidak akan membinasakan 

negeri-negeri itu setelah pengutusan rasul, kecuali jika penduduknya 

berbuat dzalim terhadap diri mereka sendiri dan mendustakan para rasul.  

“Kami tidak akan membinasakan penduduk negeri yang disana kami 

mengutus para rasul yang menyeru kepada yang benar dan menunjuki 

mereka ke jalan yang lurus, kecuali jika mereka berbuat dzalim dengan 

mendustakan para rasul dan ingkar kepada ayat-ayatnya. Karena itu 

Allah tidak membinasakan suatu negeri karena penduduknya beriman, 

akan tetapi allah membinasakannya karena mereka berbuat dzalim, 

melakukan kemaksiatan dan dosa. Di ayat tersebut terdapat kata bi 

dzulmin menunjukkan bahwa sekiranya Ia membinasakan mereka, 

sedang mereka mengadakan perbaikan sudah tentu hal itu merupakan 

kedzaliman darinya.
100

 

l.) Surat al-„Ankabut (29) ayat 31 

 
َ
وْل
َ
لَرْيَثّۚ اّنَّ ا

ْ
وْلّ وٰذّهّ ال

َ
يْ ا ا

ِ
يْ ا اّنَّا مِىْلّك

ِ
بِشْرٰىۙ كَال

ْ
نَا  اّةْرٰوّيْمَ ةّال

ِ
ا جَاءَۤتْ رِسِل مَّ

َ
انِيْا وَل

َ
 ىَا ك

 ٣١ظٰلّمّيْنَۚ  

Artinya: Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar 

gembira, mereka berkata, “Sesungguhnya kami akan 

membinasakan penduduk negeri ini. Sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang zalim.
101
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Ayat ini mengisahkan kaum Luth yang hendak dihancurkan oleh 

allah. Dijelaskan bahwa setelah luth memohon pertolongan kepada 

tuhannya dengan berdoa‟a “Yaa tuhanku, tolonglah aku atas kaum yang 

mengadakan kerusakan itu” maka allah mengabulkan doanya, dan untuk 

itu ia mengutus para malaikat dan menyuruh mereka untuk 

membinasakan kaumnya. Sebelum itu, allah mengutus mereka kepada 

nabi Ibrahim dengan membawa berita gembira tentang keturunan yang 

baik. Dan mereka berkata kepada Ibrahim sesungguhnya kami akan 

membinasakan penduduk kota ini karena mereka terus menerus 

melakukan kejahatan, kekufuran dan kemasiatan. Mendengar itu, 

Ibrahim merasa kasihan kepada Luth seraya berkata sesungguhnya kami 

akan menyelamatkannya dan para pengikutnya kecuali istrinya. 

Kemuiadian kami menimpakan azab kepada mereka dari langit karena 

mereka melakukan keburukan dan dosa. Lalu kami akan membiarkan 

menjadikan pelajaran bagi orang-orang yang tinggal dan bukti yang 

nyata bagi kaum yang berakal.
102

 

Terdapat alasan mengapa Allah hendak menghancurkan kaum luth. 

Diayatnya dijelaskan karena mereka telah berbuat dzalim, dengan terus 

menerus melakukan berbagai macam kerusakan dan kemaksiatan serta 

mendustakan para rasul Allah. 

m.) Surat al-Ahqaf (46) ayat 27 

ىِمْ يَرْجّػِيْنَ 
َّ
ػَل
َ
يٰجّ ل

ٰ
ا
ْ
فْنَا ال لِرٰى وَصَرَّ

ْ
نَ ال مْ مِّ

ِ
ك
َ
نَا مَا حَيْل

ْ
ك
َ
وْل
َ
لَدْ ا

َ
 ٢٧وَل
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Artinya: Sungguh, benar-benar telah Kami binasakan negeri-negeri di 

sekitarmu (penduduk Makkah) dan telah Kami ulang-ulang 

(jelaskan) tanda-tanda (kebesaran Kami) agar mereka kembali 

(dari kekufuran).
103

 

 

Dijelaskan, dan sesungguhnya kami telah membinasakan hai 

penduduk Makkah kota-kota yang ada disekelilingmu, yang 

mendustakan para rasul-rasul kami, seperti kaum „Ad, yaitu kaum yang 

tinggal di Ahqaf, Hadramaut, dan kaum Tsamud yang tinggal diantara 

Makkah dan Syam, dan kaum Saba‟ di Yaman, dan juga kaum Madyan, 

yang dilewati oleh penduduk Makkah dalam perjalanan mereka di musim 

panas dan musim dingin. Sebelumnya mereka telah kami beri peringatan 

tentang bermacam-macam azab, namun itu semua sedikitpun tidak 

berguna bagi mereka, lalu kami hukum mereka dengan hukuman kami 

sebagai tuhan yang maha perkasa dan kuasa. Dan telah kami terangkan 

kepada mereka dalil-dalil atas kekuasaan kami yang jitu, agar mereka 

mau kembali dari kejahatan yang mereka pegang semata-mata karena 

taklid atau yang datang kepada mereka, maka mereka ditimpa azab yang 

buruk, sedang mereka tidak mendapatkan seorang penolongpun bagi 

mereka atau seorang pembela terhadap adzab Allah.
104

 

n.) Surat Muhammad (47) ayat 13 

خْرَجَخْكَۚ 
َ
تّيْ  ا

َّ
نْ كَرْيَخّكَ ال ةً مِّ شَدُّ كِيَّ

َ
نْ كَرْيَثٍ هّيَ ا نْ مِّ يِّ

َ
ا
َ
ىِمْ وَك

َ
ا نَاصّرَ ل

َ
نٰىِمْ فَل

ْ
ك
َ
وْل
َ
 ١٣ا

Artinya: Betapa banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat daripada 

(penduduk) negerimu (Nabi Muhammad) yang telah 

mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka. Tidak ada 
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seorang pun yang menjadi penolong mereka.
105

 

 

Dan banyaknya negeri-negeri yang penduduknya lebih hebat 

kekuatannya dan lebih besar jumlahnya daripada penduduk Makkah 

yang telah mengusir engkau, mereka kami binasakan dengan berbagai 

macam azab, seang mereka tiak mendapat seorang penolong maupun 

pembantu yang dapat membela mereka dari bencana dan azab kami, 

maka bersabarlah kamu sebagaimana kesabaran-kesabaran rasul-rasul 

ulul azmi sebelum kami, an jangan kamu biarkan dirimu mengalami 

kesedihan. Karena Allah pasti memenangkan kamu terhaap mereka dan 

pasti menghancurkan mereka sebagaimana Ia telah menghancurkan 

ummat-ummat sebelum mereka, manakala mereka tiak mau kembali 

kepaa tuhan an kembali kepada kesadaran. 

Tidak diragukan bahwa ini adalah teguran dan ancaman keras dan 

hebat terhaap penduduk Makkah. Abd Bin Humaid, Abu Ya‟la, Ibnu Abi 

Hatim Dan Ibnu Mardawaih telah mengeluarkan Riwayat dari ibnu 

abbas, bahwa nabi saw setelah keluar dari Makkah menuju gua, maka Ia 

berpaling kearah kota Makkah seraya berkata “Engkau adalah negeri 

Allah yang paling aku cintai, sekiranya pendudukmu tidak mengusir aku, 

niscaya aku tidak akan keluar darimu. Dan musuh yang palin ganas 

adalah orang yang melawan allah ditempat-tempat yang dihormatinya. 

Maka Allahpun menurunkan ayat ini.
106

 

Dari bebarapa uraian ayat di atas secara umum dapat dipahami sebagai 
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penjelasan mengenai suatu proses dan eksistensi sebuah kehancuran negeri. 

Relasi antara term halaka dan qaryah yang digunakan oleh al-Qur‟an untuk 

menunjukkan istilah kehancuran negeri dalam beberapa ayat yang telah 

disebutkan di atas, esensinya bila ditelusuri dapat disimpulkan berawal dari 

pudarnya nilai-nilai keagamaan atau nuansa religionitas dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Adapun penjelasan menyangkut makna kehancuran negeri, dapat dipahami 

bahwa kehancuran suatu negeri yang dimaksudkan pada beberapa ayat-ayatnya 

dapat diinterpretasikan dengan dua makna yaitu, pertama berarti musnahnya 

populasi masyarakat disebabkan azab yang diturunkan sebagai balasan atas 

kedurhakaan mereka, seperti yang terjadi pada kaum-kaum terdahulu (Kaum 

Nuh, Tsamud, „Ad, Fir‟aun beserta pengikutnya, Luth dan lain-lain). Kedua, ia 

bisa dimaknai sebagai fase jatuhnya daulat suatu bangsa di negeri tersebut 

sebagai bagian dari ciri entitas peradaban suatu masyarakat, seperti berakhirnya 

kekuasaan masyarakat kafir Makkah setelah ditaklukkan oleh pasukan muslim 

pada zaman nabi Muhammad Saw.
107

 

Kehancuran sebuah negeri yang telah dijelaskan tidak begitu saja terjadi dan 

diturunkan Allah tanpa sebelumnya mengutus seorang rasul, jika dikaitkan 

dengan saat ini yaitu para ulama‟ yang mengingatkan masyarakat. Tolak 

ukurnya adalah respon dan sikap dari masyarakat terhadap ajaran yang 

disampaikan kepada mereka. Jika mereka mendustakan, menolak ataupun 

menentang para rasul atau ulama‟ tersebut, maka sanksi berupa hukuman itu 
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akan diberikan kepada mereka. 

Dari beberapa penjelasan ayat-ayatnya juga memberikan informasi, bahwa 

sesungguhnya Allah menangguhkan hukuman bagi tiap-tiap ummat yang 

mendustakan utusanNya, sampai pada waktu yang telah ditetapkan. Ia tidak akan 

menjatuhkan hukuman kepada mereka hingga tiba waktunya. 

B. Faktor Kehancuran Negeri Dalam Al-Qur’an 

 Dalam firmanNya dijelaskan bahwa kehancuran suatu negeri sudah 

ditentukan masanya. Namun sesuai dengan karakteristik hukum Allah 

bahwasanya suatu kebinasaan atau kehancuran merupakan akibat dari perbuatan 

yang menyebabkan hal itu terjadi. Al-Qur‟an tidak menyebutkan satu sebab 

tertentu, melainkan menerangkan sebab-sebab kehancuran suatu negeri dengan 

menyebutkan perilaku-perilaku yang bersifat umum yang dilakukan oleh para 

penduduknya. Perilaku-perilaku tersebut antara lain: 

a. Perilaku Kadzab (Dusta) 

 Al-Qur'an menggambarkan sikap dusta, berbohong atau tidak jujur 

(kadzab) sebagai perilaku negatif yang menguasai umat manusia di masa 

lalu dan menyebabkan kehancuran mereka. Perilaku  ini membahayakan 

kehidupan manusia secara umum dan dalam praktik dakwah oleh para 

utusan Allah. Lebih jauh, efek negatif dari pola pikir kadzab berpotensi 

menghilangkan anugerah kehidupan. 

Sesuai dengan firman Allah. 

 
َ
كّنْ ك

ٰ
رْضّ وَل

َ
ا
ْ
مَاءّۤ وَال نَ السَّ جٍ مِّ

ٰ
يْىّمْ ةَركَ

َ
فَخَحْنَا عَل

َ
مَنِيْا وَاحَّلَيْا ل

ٰ
ى ا لِرٰٓ

ْ
 ال
َ
وْل

َ
نَّ ا

َ
يْ ا
َ
ةِيْاوَل  ذَّ

سّتِيْنَ  
ْ
انِيْا يَك

َ
خَذْنٰهِمْ ةّمَا ك

َ
 ٩٦فَا
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Artinya: Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 

niscaya Kami akan membukakan untuk mereka berbagai 

keberkahan dari langit dan bumi. Akan tetapi, mereka 

mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, Kami 

menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka 

kerjakan. (QS. al-A‟raf (7): 96)
108

 

 

Al-Ghazali berpendapat bahwa dusta merupakan dosa yang besar 

dan Rosulullah sangat menentang kebohongan. Kebohongan dapat 

merusak hubungan sosial dan menyebabkan kerusakan moral dalam 

masyarakat.
109

 Al-Maraghi mengatakan bahwa bersikap dusta atau 

membohongi itu merupakan sikap kekafiran yang lahir dari sebuah 

keyakinan yang menolak kebenaran Rasulullah, inilah yang dikatakan 

sebagai membohongi dan keras kepala terhadap kebenaran.
110

 Hal seperti 

ini telah dinyatakan dalam firman Allah yang berbunyi: “…karena 

mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, tetapi orang-orang yang 

zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah” (QS. Al-an‟am, 33). Terkadang 

sifat kafir itu berada dalam hati, sedang dilisan tampak bersikap 

membenarkan kebenaran, hal seperti ini yang terdapat pada sifat orang 

munafik. 

Dengan maksud lain dalam ayat di atas, seandainya para umat nabi 

beriman niscaya Allah akan memudahkan untuk mereka segala bentuk 

kebaikan dari atas dan bawah mereka, dari diri dan pikiran mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa iman yang benar adalah faktor kebahagiaan dan 

kemakmuran. Akan tetapi, mereka mendustakan rasul-rasul mereka. 

                                                   
108 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahanya, 163. 
109 Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin, Terj. Ahmad Djamhari (Jakarta: Pustaka Azam, 2011). 65. 
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Mereka tidak mau beriman dan bertaqwa. Dengan demikian, Allah 

binasakan mereka disebabkan dosa yang mereka lakukan, keharaman 

yang mereka langgar; dan kemusyrikan mereka yang telah merusak 

sistem kehidupan. Ini sekaligus menunjukkan bahwa adzab merupakan 

dampak yang logis atas perbuatan maksiat yang dilakukan seseorang.
111

 

Penduduk negeri dan kota yang mendustakan para rasul mereka dan 

mereka tidak beriman dan tidak pula bertaqwa, maka Allah akan 

menghukum mereka dengan pembinasaan lantaran berbagai perbuatan 

mereka yang merusak aturan kehidupan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

hukuman merupakan akibat yang lazim dihadapi lantaran perbuatan-

perbuatan maksiat. 

b. Perilaku Fasiq 

Makna generik fisq adalah “keluarnya kacang dari kulitnya. Di 

dalam al-Qur‟an, fasiq merupakan perpindahan dari makna hakiki ke 

makna majazi. Orang yang fasiq, berarti ia melempar dan 

menyimpangkan berita yang sebenarnya. Sebagian ulama‟ ada yang 

memahami bahwa fasiq sebagai orang yang keluar dari ketaatan kepada 

Allah karena melakukan dosa besar. Al-Maraghi mengatakan bahwa 

fasiq ialah keluar dari ketaatan dan menentang dengan selalu berbuat 

kemaksiatan dan melakukan dosa-dosa kecil maupun besar.
112

 Perilaku 

fasiq dalam konteks kehancuran negeri dapat dipahami dari ayat berikut. 

رْ   فَدَمَّ
ِ
لَيْل

ْ
يْىَا ال

َ
مَرْنَا مِتْرَفّيْىَا فَفَسَلِيْا فّيْىَا فَحَقَّ عَل

َ
نْ نُّىْلّكَ كَرْيَثً ا

َ
رَدْنَا  ا

َ
 ١٦نٰىَا حَدْمّيْرًا وَاّذَا  ا

                                                   
111 Wahbah al-Zuhaili, Terj. Tafsir al-Munir, jilid 5, 43. 
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Artinya: Jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Kami 

perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (agar 

menaati Allah). Lalu, mereka melakukan kedurhakaan di 

negeri itu sehingga pantaslah berlaku padanya perkataan (azab 

Kami). Maka, Kami hancurkan (negeri itu) sehancur-

hancurnya. (QS. al-Isra‟ (17): 16)
113

 

 

Jika waktu kebinasaan suatu kaum hampir tiba, Allah perintahkan 

orang-orang yang hidup mewah di suatu negeri agar melakukan ketaatan 

dan kebaikan. Apabila mereka menyalahi perintah tersebut, berbuat 

fasik, tidak melakukan ketaatan dan membangkang, mereka pantas 

mendapatkan adzab karena kemaksiatan yang mereka lakukan. Benar-

benar Allah hancurkan mereka dan menghabisi mereka semua termasuk 

seluruh penduduk negeri tersebut. 

Adzab tersebut membinasakan seluruh penghuni negeri karena 

perintahnya umum bagi seluruh mukallaf di dalamnya, baik orang kaya 

atau fakir; orang-orang yang hidup mewah atau pun tidak Perintah di 

dalam ayat di atas disebutkan khusus untuk orang-orang yang hidup 

mewah karena merekalah pemimpinnya, sedangkan yang lain hanyalah 

pengikut. Dan karakter orang-orang awam dan pengikut adalah selalu 

meniru orang-orang besar dan para pemimpin.
114

 

Fasiq secara umum dipahami sebagai bentuk perbuatan yang 

menyimpang dari apa yang diperintahkan. Ayat ini disandarkan kepada 

ayat sebelumnya yang menegaskan bahwa Allah tidak mungkin 

menghancurkan umat kecuali setelah datang seorang rasul. Allah 

mengutus seorang rasul untuk mengajarkan kepada manusia manhaj dan 
                                                   

113 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahanya, 283. 
114 Wahbah az-Zuhaili, Terj. Tafsir al-Munir, jilid 8, 57. 
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menetapkan bagi mereka apa yang dianggap syariat sebagai kesalahan 

dan hukuman. Dalam ayat ini, Allah memberikan contoh akibat keluar 

dari manhaj. Karena ketika dia mengutus seorang rasul untuk 

menyampaikan manhaj, maka tidak ada alasan bagi manusia keluar 

darinya. Yakni sebuah kehancuran kolektif akan terjadi ketika 

kemaksiatan dan kefasikan sudah menjadi budaya masyarakat. 

c. Perilaku Kufur 

Di dalam al-Qur‟an, istilah kufur merupakan antonym dari kata 

iman. Jika iman menyangkut tentang keyakinan, perkataan dan perbuatan 

yang baik, seperti menyingkirkan duri di jalan. Maka kufurpun tiidak 

menyangkut keyakinan, melainkan menyangkut perkataan dan 

perbuatan. Kekufuran seseorang terhadap ayat-ayat Allah akan 

mendorong kepada sikap kufur nikmat terhadap apa yang diberikan oleh 

Allah. Bentuk kufur terbesar adalah kufur terhadap keesaan Allah, 

malaikat-malaikatnya, syariat-syariatnya, kenabian dan hari akhir. Dan 

al-Qur‟an al-Qur‟an menggunakan kata kufur untuk menunjukkan makna 

kufur nikmat. 

Kufur ni‟mat juga dapat memicu datangnya azab allah, seperti dalam 

al-Qur‟an: 

فَرَ 
َ
ّ مَكَانٍ فَك

ِ
ل
ِ
نْ ك حّيْىَا رّزْكِىَا رَغَدًا مِّ

ْ
ثً يَّأ طْمَىِٕنَّ مّنَثً مُّ

ٰ
انَجْ ا

َ
ا كَرْيَثً ك

ً
ِ مَرَل نْػِمّ وَضَرَبَ اللّّٰٰ

َ
 تْ ةّا

انِيْا يَصْنَػِيْنَ  
َ
خَيْفّ ةّمَا ك

ْ
جيِعّْ وَال

ْ
ِ لّبَاسَ ال ذَاكَىَا اللّّٰٰ

َ
ّ فَا  ١١٢اللّّٰٰ

Artinya: Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang 

dahulu aman lagi tenteram yang rezekinya datang kepadanya 

melimpah ruah dari setiap tempat, tetapi (penduduknya) 

mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena itu, Allah 
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menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan 

karena apa yang selalu mereka perbuat. (QS. an-Nahl (16): 

112)
115

 

 

Disini terdapat isyarat bahwa mereka tenggelam didalam kekufuran dan 

penentangan, pemberian azab atas pendustaan terhadap rasul mengikuti 

sunnah Allah, bahwa tidak mengazab suatu ummat sebelum diutusnya 

seorang rasul. 

Negeri yang dijadikan sebagai perumpamaan adalah Makkah yang 

Ketika itu mengalami kondisi aman dari serangan-serangan musuh, 

tenang dan tenteram tanpa ada ketakutan tidak pula gangguan keamanan 

atau perekonomian. Rezekinya datang dengan melimpah ruah, lancar dan 

luas dari berbagai negeri, namun kemudian penduduknya mengingkari 

nikmat Allah dan tidak bersyukur kepadanya.
116

 

Kelaparan dan rasa tidak aman yang teramat sangat bisa dipahami 

dari penggunaan redaksi libas yang berarti pakaian. Maka kelaparan dan 

ketakutan telah menjadi pakaian sehari-hari. Hilangnya rasa tentram, 

damai, dan kesuburan merupakan akibat dari kekufuran terhadap nikmat-

nikmat Allah. 

d. Perilaku Dzalim 

Pada mulanya kata dzalim berarti dzulmah yang menjadi antonym 

dari nur (cahaya), kemudia istilah ini digunakan oleh al-Qur‟an untuk 

menunjukkan arti jahl (bodoh), syirik, dan fasik sebagai lawan dari Nur. 

Mayoritas ulama‟ mendefinisikan dzalim dengan meletakkan sesuatu 
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bukan pada tempat yang semestinya. Al-Maraghi memaknai dzalim 

sebagai bentuk penyelewengan dari segala sesuatu.
117

 Dzalim mencakup 

segala bentuk perilaku buruk yang disebutkan di atas. Dzalim dibagi 

menjadi tiga bentuk: pertama, kedzaliman manusia kepada Allah seperti 

syirik, kafir, nifaq. Kedua, dzalim kepada sesama manusia. Ketiga, 

dzalim terhadap diri sendiri. Allah berfirman. 

مَّ 
َ
مْ ل
ِ
لِرِوْنَ مّنْ كَتْلّك

ْ
نَا ال

ْ
ك
َ
وْل
َ
لَدْ ا

َ
انِيْا لّيِؤْمّنِيْاۗ  وَل

َ
نٰجّ وَمَا ك بَيِّ

ْ
ىِمْ ةّال

ِ
مِيْاۙ وَجَاءَۤتْهِمْ رِسِل

َ
 ا ظَل

ذٰلّكَ 
َ
مِجْرّمّيْنَ  ك

ْ
لَيْمَ ال

ْ
زّى ال جْ

َ
 ١٣ن

 

Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah membinasakan beberapa 

generasi sebelum kamu ketika mereka berbuat zalim, padahal 

para rasul mereka telah datang membawa bukti-bukti yang 

nyata. Namun, mereka sama sekali tidak mau beriman. 

Demikianlah, Kami memberi balasan kepada kaum yang 

berbuat dosa. (QS. Yunus (10): 13)
118

 

 

Allah swt. mengajak bicara dan memberitahukan kepada penduduk 

mekah bahwa dia telah banyak membinasakan umat-umat terdahulu 

sebelum mereka karena kezaliman dan pendustaan mereka terhadap para 

rasul yang diutus kepada mereka dengan membawa keterangan dan 

hujjah yang jelas. Dalil dari sejarah sudah terjadi dapat sirasakan.  

Allah telah membinasakan penduduk negeri-negeri yang zalim, tidak 

menerima dakwahan para rasul, dan rahmat ilahi menghendaki 

penangguhan bagi mereka sampai waktu tertentu agar mereka beriman, 

dan itu merupakan puncak keadilan dan karunia ilahi. Dan al-Qur‟an 

juga menekankan bahwa jangan sampai kedzaliman menjadi budaya 

                                                   
117 Al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi, Juz 1, 219. 
118 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahanya, 209. 
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masyarakat. Jika ini terjadi maka Allah akan menghentikan dengan cara-

Nya sendiri. Salah satunya dengan mengutus seorang pemimpin yang 

zalim. 

Menurut al-Razi, ayat ini terkait dengan kezaliman sosial. Jika 

kezaliman telah membudaya dalam suatu masyarakat, maka allah akan 

menguasakan mereka kepada pemimpin yang zalim.
119

 Ini adalah salah 

satu bentuk hubungan atau cara Allah untuk menghentikan kezaliman 

sosial tersebut. Al-Maraghi mengatakan bahwa kedzaliman yang 

dimaksud terkadang kedzaliman orang perorang terhadap diri mereka 

masing-masing, dengan melakukan kefasikan dan berlebih-lebihan dalam 

memperturutkan syahwat yang bisa melemahkan tubuh dan akhlak. 

Terkadang juga kedzaliman yang dilakukan oleh para penguasa negara 

yang merusak ketahanan bangsa dan melemahkan kekuatan.
120

 

Al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa hancurnya sebuah negeri 

adalah akibat berkuasanya kedzaliman, kefasikan dan menjadikan semakin 

hebatnya kesusahan yang timbul di antara penduduk negeri sendiri,
121

 dan lebih 

mementingkan kemewahan karena hal tersebut dapat merusak dan 

menghancurkan suatu kehidupan negeri.
122

 Jika kemaksiatan merajalela di suatu 

negeri tanpa adanya tindakan untuk mencegahnya, ia akan menjadi sebab 

celakanya seluruh penduduk negeri tersebut. 
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C. Relevansi Indikasi Perilaku Faktor Kehancuran Negeri di Era Sekarang 

Bila diperhatikan bahwa ayat-ayat al-Qur‟an mengenai kehancuran negeri 

berkaitan erat dengan kedurhakaan yang dilakukan oleh penduduk negeri 

tersebut, baik itu penentangan dan keengganan patuh pada ajaran dan peringatan 

yang telah disampaikan oleh para utusan Allah, sikap dusta, dzalim, kufur, hidup 

bermewah-mewahan dan bahkan kerusakan moral lainnya. Sejarah mencatat 

bahwa kehancuran suatu negeri diakibatkan oleh kefasikan dan kedzaliman para 

pemimpin suatu negeri tersebut maupun para penduduknya. penyebab 

kehancuran suatu negeri yang paling dominan adalah sisi mental dan moral yang 

melahirkan penyimpangan perilaku masyarakatnya. 

Hal penting yang perlu diungkap dibalik kehancuran sebuah negeri yaitu 

disebabkan oleh orang-orang yang berbuat kedzaliman yang sudah membudaya, 

bukan berarti setiap penduduk di sebuah negeri tersebut melakukan kedzaliman, 

tetapi hanya dilakukan oleh sebagian saja yang mendominasi di masyarakat. 

Mereka yang medominasi inilah yang berpotensi menciptakan budaya-budaya 

buruk di tengah masyarakat. 

Kehancuran sebuah negeri dalam kajian sosial, budaya dan sejarah bukanlah 

sebuah persoalan yang baru. Permasalahan ini menjadi pokok pembahasan 

tersendiri yang telah banyak dibicarakan oleh sekian pakar, salah satunya oleh 

cendekiawan Islam sendiri seperti Ibn Khaldun. Pemikiran Ibn Khaldun 

memberikan gambaran bahwa kemunduran bahkan keruntuhan suatu negeri 

dipengaruhi oleh pola hidup dan tingkah laku masyarakatnya. Selain itu al-

Ghazali mengatakan hancurnya sebuah negeri dipicu oleh pemerintahan yang 
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dzalim dan bermegah-megahan, akhlak buruk masyarakat, sikap untuk selalu 

berbuat kerusakan dan ingkar terhadap nikmat Allah. Tentu suatu negeri akan 

hancur akibat dari kehidupan masyarakat itu sendiri, baik pemegang kekuasaan 

maupun masyarakat, keduanya memiliki perannya masing-masing. 

Fenomena faktor kehancuran negeri yang dijelaskan dalam al-Qur‟an 

memiliki relevansi kuat terhadap kondisi sosial, budaya dan politik di era saat 

ini. Dalam berbagai ayat yang telah dipaparkan, kehancuran tidak hanya 

disebabkan oleh kesyirikan dan kekafiran semata tetapi juga kedzaliman 

penduduk negeri baik pemimpinnya hingga masyarakatnya, kehidupan yang 

bermewah-mewahan serta penyimpangan sosial dalam masyarakat.  

Di era saat ini, gejala serupa semakin terlihat jelas, seperti ketimpangan 

sosial yang semakin lebar, maraknya korupsi oleh para pemimpin, penurunan 

moral masyarakat serta sikap konsumerisme yang melampaui batas. Negeri-

negeri yang gagal membendung kerusakan dari dalam, baik oleh perilaku elit 

maupun masyarakat, cenderung mengalami krisis multidimensi yang pada 

akhirnya membawa mereka kepada kehancuran baik secara moral, ekonomi 

maupun politik. kehancuran bukan semata karena lemahnya pertahanan fisik 

suatu negeri, melainkan karena hilangnya nilai keadilan dan ketakwaan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Adapun suatu negeri akan terbentuk oleh hubungan yang harmonis 

antara masyarakat dan pemimpin, sehingga akan dijelaskan mengenai beberapa 

faktor kehancuran negeri yang disebabkan oleh 2 segi penting dalam suatu 

negeri yakni segi pemimpin dan segi masyarakat yang dzalim dan fasiq. 
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1. Segi Pemimpin dan Penguasa Negeri yang Dzalim 

Dalam suatu wilayah atau negeri yang paling penting dan berperan aktif 

harusnya seorang pemimpin yang memiliki kebijaksanaan yang penuh adil 

dan berwibawa. Dengan itu maka seorang pemimpin mampu membawa 

kesejahteraan bagi masyarakat, bahkan apabila seorang pemimpin tidak 

mampu mengimplemantasikan hal-hal ini maka haruslah pemimpin itu 

dicabut dari jabatannya. Sehingga apabila kekuasaan dipegang oleh 

pemimpin yang hanya hidup dengan mengandalkan kemegahan serta 

kekuasaan pendahulunya yang hanya mementingkan diri sendiri, maka 

watak pemimpin seperti ini akhirnya membuat negara lemah dan 

menghancurkan pondasi kekuatannya. 

Berikut tanda-tanda sebuah negeri dipimpin oleh pemimpin yang hanya 

mementingkan diri sendiri serta penyalahgunaan jabatannya. 

a) Korupsi dan Sikap Mewah Para Penguasa Negeri 

Setiap manusia dianjurkan untuk menjadi kaya dan menjadikan uang 

sebagai alat untuk mencapai tujuan. Bukan sebaliknya, menjadi kaya dan 

uang sebagai tujuan hidup. Uang bisa membuat manusia menjadi lalai 

akan kewajibannya karena mereka menganggap bahwa uang adalah 

sumber dari segalanya. Sehingga setiap manusia menghalalkan segala 

cara untuk bisa mendapatkan uang demi kepentingannya sendiri. Salah 

satu penyakit masyarakat yang meresahkan warga saat ini dibidang 

ekonomi adalah tindak pidana korupsi. 

Secara harfiah korupsi merupakan sesuatu yang busuk, jahat dan 
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merusak, karena korupsi menyangkut segi-segi moral, sifat, keadaan 

yang busuk.
123

 Salah satu hukum yang disyariatkan oleh Allah untuk 

kemaslahatan manusia adalah terpeliharanya harta hak milik yang bersih 

dari segala dosa. Oleh karena itu, larangan mencuri, merampas dan 

mengambil hak orang lain secara bathil, hal seperti ini disamakan dengan 

korupsi karena menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi tanpa memikirkan orang lain yang juga 

membutuhkannya. 

Korupsi merupakan tindak kejahatan yang tergolong berat karena 

ruang lingkup kejahatannya menyangkut kepentingan suatu negara, 

mengambil uang negara yang semestinya diperuntukkan untuk 

kepentingan rakyat. Hal ini menunjukkan sudah terjadinya degradasi 

nilai-nilai kemanusiaan, merosot jiwa kemanusiaannya dan kemungkaran 

akan merajalela tidak mempedulikan lagi nilai-nilai keTuhanan. 

Perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang dzalim dan sangat ditentang 

oleh Allah Swt. dan RosulNya dan diancam hukuman berat di hari 

kemudian. 

Tindak pidana korupsi sudah merajalela bukan hanya di Indonesia 

saja tetapi juga di seluruh dunia. Misalnya saja di Indonesia, dari data 

penyelidikan pada tahun 2020 hingga 2024 terdapat 2.730 kasus 

korupsi.
124

 Contoh kasus yang dalam beberapa tahun terakhir dengan 

kerugian terbesar misalnya, yaitu korupsi pt timah yang menyebabkan 

                                                   
123 Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 9.  
124

 Aclc kpk “Data Korupsi”, https://www.kpk.go.id/ruang-informasi/berita/kinerja-kpk-2020-

2024-tangani-2730-perkara-korupsi-lima-sektor-jadi-fokus-utama# , (Minggu, 11 Mei 2025, 00.52) 

https://www.kpk.go.id/ruang-informasi/berita/kinerja-kpk-2020-2024-tangani-2730-perkara-korupsi-lima-sektor-jadi-fokus-utama
https://www.kpk.go.id/ruang-informasi/berita/kinerja-kpk-2020-2024-tangani-2730-perkara-korupsi-lima-sektor-jadi-fokus-utama
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kerugian negara mencapai 300 trilliun, tata kelola minyak mentah 

subholding pertamina menyebabkan kerugian negara sebesar 193,7 

trilliun, skandal BLBI menyebabkan kerugian negara mencapai 138,4 

trilliun, penyerobotan lahan untuk sawit grup duta palma menyebabkan 

kerugian negara mencapai 104,1 trilliun dan korupsi bts kominfo 

menyebabkan kerugian negara sebesar 8 trilliun.
125

 Jika dikalkulasikan 

dana-dana tersebut dapat digunakan untuk pembangunan Infrasruktur, 

Layanan publik, Pendidikan, Kesehatan, dan bantuan sosial untuk 

masyarakat hingga merasakan bertahun-tahun kedepan, nyatanya dana 

tersebut dialihkan untuk kepentingan pribadi pelaku korupsi sedangkan 

masyarakat tidak mendapatkan manfaatnya. 

Sudah jelas bahwa korupsi hubungannya dengan harta dan jabatan 

yang disalahgunakan dan tentu hal ini disebabkan salah satunya karena 

pola hidup yang mementingkan kemewahan, kufur nikmat yang telah 

Allah berikan, dan juga menggambarkan bahwa dzalim terhadap 

wewenangnya. Perbuatan yang demikian dapat mengganggu stabilitas 

negara dan kemakmuran masyarakat. 

Di dalam al-Qur‟an dan hadits sendiri belum terlalu dijelaskan 

tentang korupsi, namun, disisi lain para ulama‟ sepakat bahwa korupsi 

disamakan dengan penyuapan dan pencurian karena barang atau harta 

yang diambil adalah milik orang lain atau milik negara sehingga 

menimbulkan kerugian besar terhadap kemaslahatan masyarakat. Sesuai 

                                                   
125 Tempo “Kasus Korupsi”, https://www.tempo.co , (Senin, 12 Mei 2025, 06.37) 

https://www.tempo.co/
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dengan firman Allah surat al-Baqarah (1) ayat 188. 

 
َ
نْ ا يْا فَرّيْلًا مِّ

ِ
ل
ِ
ك
ْ
حِكَّامّ لّتَأ

ْ
ى ال

َ
يْا ةّىَا  اّل

ِ
بَاطّلّ وَحِدْل

ْ
مْ ةّال

ِ
مْ ةَحْنَك

ِ
ك
َ
مْيَال

َ
يْ ا ا

ِ
ل
ِ
ك
ْ
ا حَأ

َ
 مْيَالّ النَّاسّ وَل

مِيْنَ 
َ
نْخِمْ حَػْل

َ
اّذْمّ وَا

ْ
 ١٨٨ࣖ ةّال

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 

batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 

para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui.
126

 

 

b) Ketidakadilan Sosial 

Ketidakadilan sosial terjadi ketika seorang individu atau kelompok 

memperlakukan individu atau kelompok lain secara tidak adil dalam 

suatu masyarakat, yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat yang 

lain. 

Adapun hubungan antara ketidakadilan dengan suatu kehancuran 

atau keruntuhan sebuah negeri biasanya muncul karena ketidakpuasan 

akan kebijakan pemerintah yang dirasa tidak adil kepada suatu wilayah 

atau kelompok tertentu sehingga memuncukan suatu upaya 

pemberontakan yang dapat mengancam keutahan suatu negeri. 

Beberapa alasan mengapa ketidakadilan dapat berdampak bagi 

kehancuran negeri yaitu: 

a. Merosotnya kepercayaan: Ketika masyarakat merasa bahwa siste 

pemerintahan atau hukum tidak adil, kepercayaan terhadap 

institusi negara akan menurun. Kepercayaan yang rendah ini bisa 

menyebabkan ketidakstabilan sosial dan politik. 

                                                   
126 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahanya, 29. 
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b. Peningkatan ketengangan sosial: ketidakadilan seringkali 

memicu kemarahan dan frustasi dikalangan masyarakat yang 

merasa terpinggirkan atau diperlakukan tidak adil. Hal ini dapat 

meicu protes, kerusuhan atau bahkan konflik bersenjata. 

c. Menghambat pebangunan ekonomi: Ketidakadilan ekonomi 

seperti kesenjangan pendapatan yang besar dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Ketiika sebagian besar masyarakat tidak 

memiliki akses sumber daya alam atau kesempatan yang sama, 

potensi ekonomi mereka tidak dapat dimanfaatkan sepenuhnya. 

d. Merusak kohesi sosial: Ketidakadilan dapat memecah belah 

masyarakat dan menciptakan kelompok-kelompok yang merasa 

tidak memiliki kepentingan Bersama. Hal ini dapat melemahkan 

kohesi sosial dan membuat bangsa lebih rentan terhadap konflik 

internal. 

e. Mengancam stabilitas politik: Pemerintah yang tidak adil 

seringkali menghadapi tantangan legitimasi. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakstabilan politik, seperti pergantian 

pemrintahan yang cepat atau bahkan kudeta. 

f. Dampak pada hak asasi manusia: Ketidakadilan seringkali berarti 

pelanggaran hak asasi manusia. Ketika hak-hak dasar warga 

negara tidak dihormati, hal ini dapat memicu reaksi internasional 

dan isolasi diplomatik. 

Sejarah menunjukkan bahwa ketidakadilan dapat menjadi faktor 
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kunci dalam keruntuhan berbagai peradaban bangsa dan negeri. oleh 

karena itu, memastikan keadilan dan kesetaraan bagi semua warga 

negara adalah Langkah penting untuk menjaga stabilitas dan 

kemajuan suatu negeri. 

 Adapun kasus ketidakadilan sosial masih saja terjadi di berbagai 

wilayah negeri. Berikut contoh kasus ketidakadilan sosial: 

a. Ketidakadilan hukum, perlakuan tidak adil dalam proses hukum, 

seperti hukuman yang tidak proporsional atau akese terbatas ke 

layanan huku bagi masyarakat. Misalnya saja hukuman hanya 

berlaku kepada yang tidak memiliki daya, upaya dan harta, 

sedangkan yang memiliki daya, upaya dan harta dibebaskan 

dengan hanya membayar denda. 

b. Ketidakdilan dalam masalah pajak, misalnya saja pajak 

dibebankan kepada rakyat dan terdapat kenaikan tiap tahunnya, 

sedangkan para penguasa hanya menikmati pajak dari rakyat. 

c. Ketimpangan ekonomi, kesenjangan pendapatan yang besar 

antara kaya dan kurang mampu, yang menyebabkan akses tidak 

merata ke sumber daya dan kesempatan. 

d. Ketidaksetaraan akses Pendidikan dan kesehatan, keterbatasan 

akses ke Pendidikan berkualitas bagi kelompok terntentu seperti 

masyarakat kurang mampu dan daerah terpencil 

Untuk mengatasi ketidakadilan sosial memerlukan upaya kolektif 

dan kebijakan yang adil dan inklusif, contoh-contoh tersebut 
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menunjukkan bagaimana ketidakadilan sosial dapat mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat.  

2. Segi Masyarakat atau Penduduk Negeri yang Fasiq 

Peran masyarakat atau penduduk di suatu negeri tak kalah pentingnya, 

masyarakat tidak hanya sebagai penerima kebijakan, tetapi juga sebagai 

pelaku yang memiliki tanggung jawab untuk membantu pemimpin atau 

pejabat pemerintah suatu wilayah atau negeri untuk memperkuat pondasi 

keutuhan negeri. Adapun perilaku yang dapat merusak dan menhancurkan 

pondasi keutuhan suatu negeri dapat dilihat dari beberapa fenomena berikut: 

1. Buruknya Moral serta Akhlak Masyarakat 

Buruknya moral atau yang biasa disebut dengan degradasi moral 

dan akhlak merupakan turunnya atau merosotnya perilaku seseorang 

karena disebabkan oleh benyaknya faktor. Buruknya moral yang 

melanda pada masyarakat saat ini memang sangat sulit dikendalikan, 

seperti masuknya budaya barat, peredaran miras, penyalahgunaan 

narkoba, kekerasan seksual, seks bebas, dan perbuatan kriminal lainnya 

dapat meresahkan sendi-sendi kehidupan dalam bermasyarakat. 

Seiring dengan perkembangan zaman saat ini dan kemajuan 

ekonomi serta pengaruh globalisasi, aturan nilai-nilai moral yang ada di 

masyarakat sering diabaikan dan dianggap sebagai suatu hal yang kuno. 

Secara umum, perkembangan tekhnologi yang semakin canggih, akan 

semakin memudahkan seseorang untuk mengakses hal-hal yang 

mendukung terciptanya suasana yang serba bebas. Contoh konkritnya 
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adalah merebaknya situs-situs yang berbau kekerasan dan pornografi, 

yang dapat dengan mudah dikonsumsi oleh para pengguna media maya. 

Memang disatu sisi tidak dipungkiri bahwa internet juga dapat 

memberikan kontribusi yang besar dalam perkembangan moral dan 

intelektual, dalam waktu yang sama, internet juga dapat menghancurkan 

moral, intelektual serta tingkahlaku dan mental generasi penerus bangsa. 

Dampak dari degradasi tersebut tidak sedikit dari para masyarakat 

yang lepas pergaulan dalam memenuhi hasratnya. Dalam hal ini, 

masyarakat sering acuh tak acuh dalam mengaplikasikan gaya hidup 

yang sebenarnya tidak sesuai dan tidak seimbang dengan aturan-aturan 

yang berlaku dalam kehidupan. Hal ini dipengaruhi oleh bebrapa faktor, 

faktor internal diantaranya kepribadian, kebiasaan dan kondisi kejiwaan. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 

masyrakat, media massa, budaya asing. 

Bukti buruknya moral masyarakat saat ini dapat kita lihat: 

a) Banyaknya kejahatan seksual 

Kekerasan seksual yaitu suatu bentuk penyiksaan dimana 

orang dewasa atau remaja menggunakan orang lain untuk 

rangsangan seksual biasanya ini terjadi pada anak-anak. Bentuk 

pelecehan seksual pada seseorang termasuk meminta atau 

menekan seseorang untuk melakukan aktifitas seksual, 

memberikan paparan yang tidak senonoh dari alat kelamin 

kepada orang lain, menampilkan pornografi untuk seseorang, 
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melakukan hubungan seksual kepada seseorang, kontak fisik alat 

kelamin kepada seseorang, atau menggunakan seseorang untuk 

memproduksi pornografi. 

Kasus kejahatan seksual terhadap seseorang merupakan 

salah satu kasus yang mengalami peningkatan secara signifikan 

akhir-akhir ini. Dari waktu kewaktu kejahatan seksuaal 

jumlahnya tidak terbendung dan modus operasinyapun semakin 

tidak berperikemanusiaan. Dan lebih tragis lagi pelakunya selain 

orang lain adalah orang terdekat sekitar.  

Tidak hanya di negeri kita Indonesia, hal inipun menjadi 

permasalahan serius di berbagai negara. Di Indonesia saja 

misalnya terdapat banyak kasus kejahatan seksual, contoh halnya 

seorang guru mencabuli anak didiknya, seorang dokter 

memerkosa pasien, dan para remaja bahkan orang dewasa dan 

yang parah lagi seorang ayah, paman dan kakek memperkosa nak 

kandungnya. tercatat pada tahun 2024-2025 angka kejahatan 

seksual mencapai 480 kasus dalam satu dekade ini, angka 

tersebut meliputi pemerkosaan, pencabulan terhadap anak, dan 

pelecehan seksual lainnya, namun angka ini bisa jauh lebih besar 

karena masih banyak kasus yang belum dilaporkan karena takut, 

tekanan sosial, ancaman hingga budaya patriarki.
127

 

Semakin meningkatnya kasus kejahatan seksual 

                                                   
127 Komnas perempuan “kekerasan terhadap perempuan”, https://komnasperempuan.go.id., 

(Senin, 12 Mei 2025, 16.17). 

https://komnasperempuan.go.id/
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membuktikan bahwa permasalahan ini bukan hanya 

permasalahan biasa, namun merrupakan masalah yang serius 

yang harus ditangani oleh pemerintah dan juga masyarakat 

sendiri. 

b) Perilaku LGBT 

LGBT merupakan singkatan dari lesbian, gay, biseksual, dan 

transgender. LGBT merupakan perilaku yang disana terdapat 

penyimpangan perilaku sosial yang tentunya berdampak buruk 

bagi masyarakat terutama penerus bangsa. Lesbian adalah istilah 

yang umum digunakan untuk perempuan yang mengarahkan 

orientasi seksualnya kepada sesama perempuan, gay atau homo 

adalah istilah untuk laki-laki yang memiliki kecenderungan 

seksualnya kepada sesama laki-laki, biseksual adalah istilah untuk 

seseorang yang orientasi seksualnya bisa kesesama jenis ataupun 

terhadap lawan jenis, sedangkan transgender adalah orang yang 

cara berperilaku atau berpenampilan tidak sesuai dengan peran 

gender pada umumnya.
128

 

 Dalam islam LGBT merupakan sebuah penyakit seksual atau 

perilaku sosial yang menyimpang karena bertentangan dengan 

fitrah manusia dan tidak pantas untuk dilakukan, sebagaimana 

telah dikatakan dalam al-Qur‟an bahwa allah telah menciptakan 

sesuatu secara berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan. 

                                                   
128 Noviandi, “Lgbt Dalam Kontroversi Sejarah Seksualitas Dan Relasi Kuasa”, Jurnal Lgbt 

Dalam Kontroversi, 2 (2012), 57. 
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Sehingga LGBT haram hukunya bagi ummat muslim diseluruh 

dunia. 

Kasus LGBT telah terjadi diberbagai negara tidak hanya 

dibagian negara Eropa dan Amerika saja yang menurut penelitian 

negara tersebut adalah negara terbesar dengan kasus LGBT, 

melainkan di seluruh dunia termasuk Indonesia. Mirisnya 

terdapat negara yang melegalkan perilaku ini seperti di negara 

Thailand. Kasus di indonesiapun pernah terjadi pada tahun 2017 

yaitu pesta gay “the wild one” di Kelapa Gading Jakarta Utara.
129

 

Penyimpangan seksual seperti LGBT ini merupakan hal 

yang melanggar norma masyarakat dan harus diperangi bersama 

agar tidak terjadi murka Allah yang telah terjadi pada kisah kaum 

pada zaman nabi Luth as.  

c) Seks bebas dan hamil diluar nikah 

Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh 

lawan jenis tanpa adanya ikatan pernikahan yang didasari oleh 

rasa suka mulai dari dahi, pipi, bibir dan bentuk tubuh lainnya 

untuk merangsang dan melakukan hubungan seksual. Seks bebas 

pada era sekarang telah menjangkit ke seluruh lapisan masyarakat 

terutama muda mudi. Perilaku ini sangat dilarang oleh agama 

terutama agama islam dan harus dihindari, karena dapat 

berdampak buruk bagi diri sendiri maupun masyarakat. 

                                                   
129 Kompas.com “Pesta Seks Kaum Gay “The Wild One”, https://megapolitan.kompas.com , 

(Selasa, 13 Mei 2025, 07.32) 

https://megapolitan.kompas.com/
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Seks bebas dianggap buruk karena resiko dan 

konsekwensinya yang dapat merugikan individu secara fisik, 

emosional, dan psikologis. Data dari WHO menunjukkan bahwa 

jumlah muda mudi di dunia mencapai kurang lebih 1,2 milyar 

dengan peningkatan jumlah muda mudi yang berhubungan seks 

pranikah dibeberapa negara. Penelitian menunjukkan bahwa 16% 

muda mudi menyetujui hubungan seksual, 43% tidak setuju dan 

41% menyatakan boleh-boleh saja melakukan hubungan seksual. 

Peningkatan pengetahuan merupakan aspek yang mendasar untuk 

melakukan sikap dan perilaku positif mengenai sesuatu hal.
130

 

d) Sikap Konsumerisme dan Hedonisme 

Perilaku konsumtif atau hidup boros atau juga berlebih-

lebihan merupakan salah satu pemicu rusak dan runtuhnya 

peradaban suatu masyarakat. Terdapat himbaun yang 

disampaikan al-Qur‟an kepada manusia agar tidak melampaui 

batas ketika menikmati dan memanfaatkan berbagai macam 

nikmat dari Allah. Dalam al-Qur‟an perilaku konsumtif atau 

boros dan berlebihan disebut dengan israf atau tabzir. 

Budaya konsumerisme muncul disebabkan karena 

terjadinya penyimpangan orientasi dari kegiatan konsumsi. Pada 

dasarnya perilaku konsumtif seseorang diawali dari upayanya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seorang konsumen 

                                                   
130 Meylani Dewi Wowor, Dkk “Dampak Sex Bebas Pada Remaja” Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat Mapalis, Vol. 3, No. 1, 2024, 10. 
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diasumsikan selalu berupaya untuk memperoleh kepuasan 

tertinggi dan suatu kegiatan konsumsi. Dari sini dapat dipahami 

bahwa motif dari perilaku konsumtif seseorang berkaitan dengan 

upaya pemenuhan kepuasan diri atau hasrat. 

fenomena perilaku konsumtif merupakan perilaku dimana 

timbulnya keinginan untuk membeli barang-barang maupun 

menggunakan jasa hanya untuk memenuhi kepuasaan pribadi 

semata dan tidak lagi memandang manfaat atau urgensi dari 

barang ataupu jasa tersebut. Perilaku konsumtif ini cenderung 

ditemui dikalangan remaja, lebih dari itu perilaku ini saat ini 

merasuk kepada masyarakat secara keseluruhan. Dimana para 

masyarakat yang berperilaku konsumtif melakukannya hanya 

untuk memenuhi gaya hidup semata. 

Bermula dari motif awalnya yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, dalam perkembangannya aktivitas 

konsumsi masyarakat kemudian mengalami pergeseran orientasi. 

Perkembangan teknologi, pesatnya pembangunan dan 

industrialisasi, memiliki andil terhadap perubahan motif perilaku 

konsumtif. Masyarakat cenderung terdorong untuk terus 

menggunakan berbagai macam produk yang dihasilkan mengikuti 

tren yang ada. Hal ini dilakukan bukan semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, akan tetapi motifnya kemudian 

berubah menjadi ajang untuk meningkatkan status sosial, serta 
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memperoleh pengakuan antara sesama. 

Pergeseran nilai-nilai ini memunculkan stigma ditengah-

tengah masyarakat, yang mana penghargaan dan penghormatan 

terhadap seseorang kemudian di ukur dari seberapa mewah gaya 

hidupnya. Seseorang yang memiliki sepeda misalnya, secara 

psikologis cenderung merasa rendah diri pada orang yang 

memiliki sepeda motor. Pemilik sepeda motorpun merasa kurang 

percaya diri bila membandingkan dirinya dengan pengguna 

mobil. Sebaliknya rasa percaya diri dan martabat seseorang justru 

dapat meningkat tinggi berbanding lurus dengan kuantitas daya 

konsumsi. Semakin banyak, mewah serta mahal produk yang 

digunakan, maka semakin tinggi pula derajat sosial dan 

ekonominya dalam pandangan anggota masyarakat yang lain. 

Budaya konsumerisme ini kemudian melahirkan watak 

masyarakat yang terikat dengan falsafah hedonisme (hidup 

bermewah-mewahan). Tiap-tiap individu dalam ekosistem sosial 

akan terus berupaya untuk mengejar kegemilangan materi, yang 

dengannya dapat menunjang kemudahan mereka dalam 

mengkonsumsi berbagai macam bentuk komoditas lainnya, agar 

citra diri/status sosialnya dikalangan masyarakat bisa tetap 

terjaga. Egosentrispun muncul sehingga rasa solidaritas dan 

kepedulian terhadap sesama akan hilang. Sikap berlebih-lebihan 

menghalangi seseorang untuk membangun solidaritas dengan 
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sesama karena egoisme pribadi. Ia kemudian lupa dengan 

masalah ataupun kekurangan yang mungkin dirasakan oleh orang 

lain. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam surat al-Isra‟ ayat 16, 

bahwa dampak dari sikap hedonisme yang dapat mengantarkan 

runtuhnya suatu kehidupan dalam negeri. didalamnya mengaitkan 

gaya hidup mewah orang-orang yang berkecukupan yang diberi 

kenikmatan berupa harta dalam artian hidup mewah sebagai 

pemicu dari jatuhnya eksistensi kehidupan suatu masyarakat. 

Pola hidup yang mewah dan berfoya-foya, pada hakikatnya 

dapat merusak sendi-sendi sistem dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini disebabkan karena gaya hidup mereka 

berdasarkan pada prinsip materialis, sehingga mereka kemudian 

lalai serta melupakan kewajiban dan abai terhadap hak-hak 

masyarakat lain, dengan membiarkan orang lain hidup dalam 

garis kemiskinan. Dari sini perselihan dan pertikaian dapat terjadi 

disebabkan oleh kecemburuan yang muncul karena perbedaan 

status sosial. Bahaya sikap boros dan hedonisme yang berujung 

pada perpecahan, persaingan dan kecemburuan karena 

memperebutkan harta juga telah disebutkan oleh nabi dalam 

haditsnya: 

ْٛا  ٍُِّ َٚأَ ْٚا  ٍَا أَتْشِسُ ْٔ ْْ ذُثْسَطَ اٌدُّ ُْ أَ ٍْىُ ٌَٰٚىًِِّ أَذْشَى عٍََ  ُْ ٍْىُ َِا اٌْفَمْسَ أَذْشَى عٍََ َٛالِله  ُْ فَ َِا ٌَسُسُّوُ  

َّا تُسِطَدْ ُْ وَ ٍْىُ ٍَْ٘ىَرْٗ عٍََ َّا أَ ُْ وَ ٍِْٙىَىُ َ٘ا فَرُ ْٛ َّا ذََٕافَسُ َ٘ا وَ ْٛ ُْ فَرََٕافَسُ َْ لَثٍَْىُ ْٓ وَا َِ عٍََى   
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Artinya: Berilah kabar gembira dan carilah apa yang dapat 

membuat kalian gembira. Demi Allah, bukanlah 

kemiskinan yang aku khawatirkan terhadap diri kalian, 

akan tetapi yang aku khawatirkan terhadap diri kalian 

adalah dibentangkannya kemewahan dunia pada diri 

kalian sebagaimana dibentangkannya kepada orang-

orang sebelum kalian, lalu kalian saling berlomba 

untuk mendapatkannya sebagaimana mereka berlomba, 

sehingga harta dunia tersebut akan membinasakan 

kalian sebagaimana keluasan dunia membinasakan 

mereka.” (HR. Ibnu Majah). 

 

Seperti yang telah terjadi dalam fakta sejarah yang 

membuktikan bahwa budaya konsumerisme dan hedonisme 

merupakan salah satu sebab runtuhnya kejayaan suatu negeri, 

yang terjadi pada dinasti umayyah yang ditumbangkan dan 

digantikan oleh dinasti abbasiyyah dimana penguasa dinasti 

umayyah tidak mampu menggalang persatuan masyarakat dan 

kalangan istana sehingga memicu terjadinya gesekan antar 

golongan masyarakat. Pola hidup sebagian penguasa yang 

bermewah-mewahan juga menjadi sebab yang kemudian 

mengantarkan peradaban ini menemui ajalnya.
131

 

Perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar dalam gaya 

hidup masyarakat dan dapat menimbulkan permasalahan dalam 

kehidupannya dan kehidupan bermasyarakat. Dampak dari 

perilaku konsumtif ini jika dilihat dari sisi psikologis yaitu akan 

mengalami tekanan jika keinginannya tidak dapat terpunuhi. 

Tidak jarang juga Ketika ingin menuruti apa yang diinginkan 

                                                   
131
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 86 

 

 

banyak cara digunakan untuk mendapatkan susatu yang 

diinginakan seperti mencuri, menjual diri dan lain-lain. 

Era modernisasi dan globalisasi tidak dapat dihindari, namun hal tersebut 

harus diimbangi dengan nilai spiritual dan moral yang kokoh. Jika masyarakat 

dan pemimpin hanya berorientasi pada materi, amak kehancuran merupakan 

keniscayaan, sebagagaiman yang telah terjadi pada bangsa-bangsa terdahulu 

yang dicatat dalam sejarah lal-qur‟an. oleh karena itu peringatan yang tersurat 

dalam ayat-ayat kehancuran bukan sekedar narasi sejarah, melainkan peringatan 

abadi bagi ummat manuisa. 

Membangun peradaban yang kuat bukan sekedar dengan kemajuan 

teknologi, tetapi dengan keadilan sosial, kejujuran pemimpin, dan akhlak mulia 

masyarakat. Keseimbangan antara dunia dan akhirat harus menjadi pijakan 

utama agar suatu negeri tidak terjerumus pada kebinasaan. Jika tidak ada 

kesadaran kolektif untuk kembali kepada nilai-nilai agam, maka masa depan 

sebuah negeri akan berada dalam ancaman. 

Dengan memahami relevansi ayat-ayat kehancuran dalam al-qur‟an 

terhadap situasi saat ini diharapkan menjadi bahan refleksi mendalam bagi 

semua elemen bangsa, agar tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang telah 

dilakukan oleh ummat-ummat terdahulu. 

Menghadapi segala macam fenomena yang disebutkan di atas, manusia 

diberi kuasa untuk selalu menghindarinya. Agar manusia selamat dalam 

hidupnya di dunia aupun akhirat, jalan satu-satunya yang dapat menjamin 

keberhasilannya adalah dengan mendekatkan diri kepada Allah dalam setiap 
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kondisi dan keadaan. Pendekatan diri kepada Allah ini dilakukan melalui 

penebalan iman dan ibadah kepadaNya. Adapun tiap manusia yang dapat 

selamat dari perbuatan yang dilarang Allah adalah: manusia yang senantiasa 

melaksanakan ibadah seperti shalat, amar ma’ruf nahi mungkar, mempertinggi 

kesadaran sosial kepada sesame, percaya kepada hari kebangkitan dimana 

semua amal manusia ditimbang, takut terhadap azab Allah yang sangat pedih, 

dan mengontrol hawa nafsu. 

Dalam kehidupan sosial, adanya pemimpin dan kekuasaan merupakan 

sunnatullah untuk mengatur kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Dalam 

hal ini, harapannya adalah adanya kepemimpinan yang dipegang oleh orang-

orang yang memiliki dimensi positif sifat kemanusiaannya. Jika Allah 

memberikan izin kepada manusia yang baik untuk mengatur bumi, maka sebuah 

masyarakat atau sebuah negeri akan berjalan aman serta penuh keridhoanNya, 

negeri yang baldah thayyibah. 

Dalam keadaan yang serius seperti ini, agama dan ‘ulama’ sangat 

diharapkan perannya untuk meluruskan moral masyarakat penduduk negeri 

dalam mewujudkan negeri yang baldah thayyibah. Peran ulama’ hendaknya 

lebih diarahkan kepada pembangunan moral generasi penerus bangsa. Ulama’ 

yang ‘arif tentulah tahu bahwa Allah maha bijaksana dalam menyelamatkan 

manusia-manusia yang beriman, dan mengingatkan manusia-manusia yang 

hilang kesadarannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Selain melalui kisah-kisah ummat terdahulu tentang kehancuran suatu 

negeri, dapat diketahui juga melalui ayat-ayat al-Qur‟an mengenai 

keberadaan dari kehancuran sebuah negeri, yang semuanya itu terhimpun 

berdasarkan term yang relevan yaitu halaka, dammara dan qaryah. Halaka 

bermakna hilang, binasa sedangkan dammara ialah hancur dan qaryah 

bermakna negeri atau kota besar. Ayat-ayat tersebut seperti surat al-

An‟am: 131, al-A‟raf: 4, hud: 117, al-Hijr: 4, al-isra‟: 16 dan 58, al-

Anbiya‟: 6 dan 95, al-Haj: 45, as-Syu‟ara‟: 208, al-„Ankabut: 31, al-

Qashas 59, al-Ahqaf: 27, dan Muhammad: 13. Adapun dari beberapa ayat 

tersebut dalam kitab tafsir al-Maraghi dapat dipahami bahwa kehancuran 

suatu negeri dapat diinterpretasikan dengan dua makna yaitu, pertama 

berarti musnahnya populasi masyarakat disebabkan azab yang diturunkan 

sebagai balasan atas kedurhakaan mereka. Kedua, ia bisa dimaknai sebagai 

fase jatuhnya daulat suatu bangsa di negeri tersebut sebagai bagian dari 

ciri entitas peradaban suatu masyarakat, seperti berakhirnya kekuasaan 

masyarakat kafir Makkah setelah ditaklukkan oleh pasukan muslim pada 

zaman nabi Muhammad Saw. Adapun penyebab kehancuran negeri yaitu 

akibat dari ulah perilaku penduduk negeri tersebut, al-Qur‟an 
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menyebutkan secara umum perilaku manusia yang menjadikan kehancuran 

suatu negeri seperti perilaku dusta atau kadzab, kufur, dzalim dan fasiq 

terhadap rasul-rasul dan perintah-perintah Allah Swt. 

2. Relevansi yang dapat dilihat dari indikasi perilaku faktor kehancuran 

negeri di era sekarang yaitu korupsi dan perilaku mewah para penguasa 

negeri, buruknya moral dan akhlak masyarakat (seks bebas, kejahatan 

seksual, dan perilaku amoral lainnya), dan perilaku konsumerisme dan 

hedonisme masyarakat, yang semua merupakan perbuatan dzalim, fasik, 

kufur nikmat serta kadzab atau dusta terhadap perintah Allah Swt. 

B. Saran-Saran 

Menurut hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti menyadari bahwa skripsi 

ini masih banyak kekurangan bahkan ketidak sempurnaan. Untuk itu peneliti 

berharap agar penelitian selanjutnya agar dapat mendalami lebih dalam lagi 

materi tentang kehancuran negeri dengan sudut pandang ulama‟ tafsir dan 

menjelaskan lebih rinci lagi. Diharapkan juga peniliti selanjutnya dapat 

menyempurnakan atau melengkapi penelitian ini yang masih banyak sisi yang 

dapat digali dan hendaknya mempersiapkan lebih matang terkait hal-hal yang 

diperlukan. 
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